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ABSTRAK

Framing Jurnalistik Dalam Kebebasan Pers Perspektif Islam, Studi Berita
Terorisme Di Kompas.com dan Republika.co.id

NAMA: HARIYONO. NIM: 11210104

Fenomena, peristiwa dan isu-isu yang diangkat adalah menjadi, faktor utama
pembaca dalam memenuhi kebutuhan akan informasi. Polemik terorisme dan isu
radikalisme yang dikaitkan serta dikonotasikan dengan agama kian meluas dan
tidak ada henti-hentinya jadi pembicaraan masyarakat dunia. Menjadikan media
massa terlebih media online turut pula meramaikanya. untuk memberitakan,
mengingat penilaian dan pandangan perspektif yang berbeda-beda dari ulama’
tokoh masyarakat dan pakar politik serta organisasi perdamaian dunia. Sehingga
menjadi menarik untuk selalu diberitakan. Tidak ketinggalan dengan dua media
daring dari SKH Kompas dan Republika yaitu Kompas.com dan Republika.co.id
yang secara ideologi sangat berbeda, dalam menyiarkan dan sekaligus
monkonstruksi peristiwa yang sama yaitu terkait terorisme.

Penelitian ini menggambarkan bagaimana media mengangkat pemberitaan
terorisme dan mengemasnya sesuai dengan agenda media di tengah arus
kebebasan pers. Mengingat kekuatan dan peran media sebagai pembentuk opini
publik dan agen konstruksi realitas. Media menjadi alat propaganda, seperti dua
mata celurit yang tidak dipisahkan. Jadi penting untuk mengetahui terlebih dahulu
bagaimana kedua media tersebut membingkai masing-masing dalam pemberitaan
terorisme. Penelitian ini peneliti juga berupaya melihat komparasi dari dua media
membingkai (frame) isi teks berita, setelah hasil diketahui dari hasil frame
Kompas.com dan Republika.co.id dengan pisau analisis framing model Zhondang
Pan dan Gerald M.Kosicki, dari keduanya dilihat persamaan dan perbedaan secara
deskriptif. Selain itu hasil dari analisis dan komparasi, ditinjau dengan etika
jurnalistik perspektif komunikasi Islam. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi. Studi kepustakaan (/ibrary research)
hanya sebagai data pelengkap.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kedua media online baik media
Kompas.com dan Republika.co.id memiliki framing yang tidak jauh beda dalam
memberikan gambaran pada pembaca, akan bahayanya paham radikalisme dan
terorisme. Serta adanya pelanggaran kode etik jurnalistik, dan melihat dari
tujuannya, Kompas.com dan Republika.co.id dalam  memberitakan,
menggambarkan terorisme, pesan yang ingin disampaikan adalah semua agama
mengajarkan kedamaian termasuk juga Islam, adalah agama rahmatal lil alamin.
Dikaji dari segi perspektif Islam dan prinsip kode etik jurnalistik, kedua media
dalam penilitian ini telah cukup memenuhi dari prinsip etika jurnalistik
komunikasi Islam yang tercantum dalam al-Qur’an, meski keduanya perlu yang
namanya penyempurnaan, seperti wartawan Republika.co.id yang perlu
memperhatikan prinsip keobjektifan dan tidak berat sebelah (fairness), serta
lemahnya dalam menjaga profesionalitas.

Kata Kunci: Komunikasi Jurnalistik Islam, Frame, Komparasi Berita
Terorisme Kompas.com dan Republika.co.id
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan era keterbukaan, seiring dengan perkembangan
teknologi informasi yang begitu pesat. Manusia berkomunikasi tanpa dibatasi
jarak dan waktu. Jarak dilipat begitu cepat. Era teknologi informasi
memungkinkan setiap orang untuk saling terbuka dan saling berbagi pengetahuan.
Salah satu indikasinya ditandai dengan kehadiran media massa — baik cetak,
elektronik, dan juga new media online — yang menjamur dalam menyebarkan
informasi bagi masyarakat. Setiap detik, media online hilir mudik mengeluarkan
pemberitaan dari berbagai peristiwa di belahan dunia untuk memberikan informasi
hal ini tidak lepas dari kebutuhan masyarakat akan informasi sebagai bagian dari
gaya hidup.

Sebagai media baru tentunya media atau situs berita online memiliki cara
tersendiri setiap penyajian beritanya, di tengah dunia kebebasan jurnalistik. Dalam
perspektif demokrasi, kebebasan pers merupakan suatu keniscayaan. Dalam hal
ini, media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga
berfungsi sebagai katalisator (penyeimbang), netralitas dan objektifitas media saat
melaporkan peristiwa. Memiliki latar belakang juga berbagai faktor lainnya yang
mempengaruhi cara berfikir, bertindak, dan memilih sumber informasi untuk
dilaporkan dan ditulis, yang berbasis aktual dan faktual dengan tetap berlandaskan

pada kode etik, yang merupakan suatu pegangan dalam setiap tindak-tanduk



praktik jurnalisme.' Kebebasan pers juga mengandung prinsip keberimbangan,
nilai tangungjawab dan akurasi informasi. Kebebasan pers bukan hak milik
jurnalis atau pelaku media, bahkan pemerintah pun tidak berhak ikut campur
terhadap kebebasan pers tersebut. Sebab, kebebasan pers adalah milik publik
yang harus diperoleh sebagai konsekuensi dari hak memperoleh informasi (right
1o know) dan hak menyampaikan pendapat (right to expres).”

Seiring dengan itu, modernasi membawa perkembangan pemberitaan yang
signifikan dalam dunia media, ditandai dengan hingar-bingar kecanggihan
teknologi, media penyampai informasi saat ini. D1 era media daring (online), atau
yang kita kenal munculnya wacana mengenai konvergensi media,’ tuntutan up fo
date, terkadang membuat media massa kehilangan kode etik jurnalismenya. Berita
diekspose dan di-blow up secara massif, sehingga masyarakat mampu menikmati
berita setiap detik tanpa kehilangan momen sedikit pun yang dapat di akses di
hanphone, smartphone maupun gawai. Berita yang terus di-blow wup akan
membangun opini publik. Harus diakui, bahwa media massa mampu
menggerakkan masyarakat untuk membangun opini publik. Fenomena ini
disebabkan dengan adanya pemberitaan yang jauh dari esensi dan tujuan suci,

cenderung tidak berimbang dan secara terang-terangan menjadi hakim. Tidak

"' T. Atmadi, Bunga Rampai Catatan Pertumbuhan dan Perkembangan Sistem Pers
Indonesia, (Jakarta: PT. Pantja Simpati Jakarta, 1985), hlm. 23.

2 Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, (Yogyakarta: UII Press, 2003),
hlm. 57.

* Teori ini marak diberbincangkan pada saat ini, teori ini merupakan perkembangan
budaya teknologi dan informasi serta digitalisasi media. Ditafsirkan oleh beberapa kalangan yang
mana semakin lama, media cetak akan mengalami sebuah kemunduran, bahkan akan gulung tikar
yang diakibatkan oleh kecanggihan era tekonologi, dan banyaknya pembaca yang beralih pada
gawai dan gedget untuk mengakses informasi, juga faktor bahan baku koran, yang semakin mahal
dan sulit. Ini adalah materi mengenai kejurnalistikan yang sering diperbincangkan dalam acara
seminar, perkuliahan dan diskusi media.



jarang juga kita temukan berbagai perilaku wartawan ketika melakukan proses
liputan jurnalistik dianggap melanggar kode etik jurnalistik dan ketentuan yang
berlaku di masyarakat, apalagi mengingat bahwa media bukanlah saluran yang
bebas tetapi telah melalui jalur konstruksi, frame berita sedemikian rupa. Sebuah
peristiwa yang sama terkadang dapat diperlakukan secara berbeda oleh media.*

Terlepas dari keingin murni dan niat yang luhur dalam menyampaikan
informasi pada masyarakat luas, media sering melakukan pemelintiran berita.
Lantaran hanya demi mengejar aktualitas berita dan tuntutan kerja. Hal ini
memberikan kesan bahwa media cenderung mengabaikan kewajiban verifikasi
hanya demi menarik massa dan perhatian publik. Atas dasar kebebasan pers, tidak
khayal media juga mengabaikan praduga tak bersalah dalam pemberitaannya.
Dalam jurnalistik, praktik yang demikian dikenal dengan jurnalisme “hit and run”
atau jurnalisme tabrak lari.’

Ambil contoh pemberitaan aksi terorisme yang dalam akhir-akhir ini
marak diberitakan. Sehingga menjadi suatu tema khusus yang mesti diketahui
oleh masyarakat luas. Terorisme adalah musuh bersama manusia karena
bertentangan dengan hak asasi manusia dan agama. Terorisme termasuk extra
ordinary crime. masyarakat dunia tidak henti-hentinya mengutuk perilaku
terorisme yang membuat umat manusia di berbagai belahan dunia merasa
ketakutan. Dengan adanya fenomena terorisme global menyebabkan masyarakat
kehilangan rasa aman. Selain itu, juga menurunkan wibawa pemerintah yang

seharusnya memberikan pelindungan dan rasa aman masyarakat luas. Sebagai

* Luwi Ishwara, Catatan-Catatan Jurnalisme Dasar, (Jakarta: Kompas, 2005), hlm. 6.
> Margiyono, Dilema Antara Kebebasan Pers dan Etika Pers Indonesia,(Jakarta: Jurnal
Dewan Pers 2012), him. 25.



negara yang memiliki nilai pluralitas yang tinggi, Indonesia merupakan salah satu
negara yang di anggap memiliki ancaman besar, terutama dengan maraknya aksi
teror bom di sejumlah tempat. Terorisme sebagai aksi kekerasan untuk tujuan-
tujuan pemaksaan kehendak, koresi dan publikasi politik yang memakan korban
masyarakat sipil yang tidak berdosa. Hal itu menunjukkan hubungan yang sangat
erat dengan politik aksi teror dan kekerasan sering kali dilakukkan oleh
kelompok-kelompok yang merasa dirugikan secara politik. Sudah banyak
dibuktikan bahwa politik dan terorisme berhubungan erat satu sama lain. Jika arus
komunikasi politik tersumbat, dalam arti media massa maupun sistem perwakilan
rakyat tidak efektif dan tidak mampu memenuhi aspirasi rakyat, saat itulah
terorisme lahir sebagai tantangan dan ancaman terhadap keamanan negara.

Terkadang kurangnya kesadaran terhadap etika dan kelayakan berita pada
proses jurnalistik akan dinilai sebagai media massa nakal. Tindakan yang
berasaskan pada rasa kehati-hatian dan penghargaan terhadap kepentingan dan
privasi sudah tidak ada batasnya. Akibatnya, masyarakat Indonesia secara
perlahan-lahan menjadi bangsa yang menyerupai /arva, yaitu masyarakat
menerima informasi yang tidak lengkap. Praktek pemberitaan yang dilakukan oleh
media daring atau online dalam memproduksi berita yang sudah tidak layak
menjadi informasi bagi publik.

Banyak kejadian atau berita yang di angkat media — baik media cetak, atau
media elektronik — sangat jauh dan kurang dari nilai tanggung jawab serta sikap
profesionalisme yang seharusnya dipegang teguh oleh media, tidak menutup

kemungkinan, prinsip komunikasi ,genre dan frame ini tidak sesuai dengan etika



komunikasi dalam Islam. Seperti halnya wartawan dan media dalam
menyampaikan informasi pada khalayak harus dengan nilai kejujuran dan bukan
bahasa fiktif (gaulan sadidan), komunikasi yang sesuai dengan fakta yang ada,
tidak hanya memprovokasi belaka. (Qaulan ma’rufan) dan pemilihan diksi yang
tepat tidak hanya sensasi dan bombastis semata, (qaulan layyinan). Maka dari itu,
perlu adanya sebuah problem solving atau solusi atas kendala profesionalisme
media massa yang ada di Indonesia yang masyarakatnya sangat majemuk agar
menghindari dari bahasa ujaran dan provokatif.°

Tidak hanya itu, dengan perkembangan media onl/ine yang begitu pesat,
berita-berita provokatif dan tidak layak dikonsumsi oleh publik tidak bisa kita
hindari, menjadi persoalan yang sangat dilematis, keberadaan jurnalisme bagi
warga menjadi fungsi penyambung lida di negara yang dengan kebebasan pers.
Sehingga, semua pihak untuk terlibat aktif dalam perdebatan dan isu-isu publik di
ruang media memiliki jalan terang. Di lain sisi tentu harus ada sebuah kontrol dan
etika pemberitaan yang berlandaskan pada etika komunikasi dalam nilai-nilai
spirit moral Islam.

Peneliti menjadikan Kompas.com dan Republika.co.id sebagai kajian dan
menjadi objek penelitian. Dua media daring nasional yaitu dari SKH Kompas dan
SKH Republika, keduanya memiliki nama dan eksistensi dan ideologi yang
berbeda. Keduanya juga hingga detik ini masih memiliki pambaca dan peminat
yang banyak dan rating tinggi. Maka dari fenomena di atas dari berbagai

segmmen konten berbeda, suatu hal yang menarik untuk di kaji, diteliti dan

% Mohammad Zhamroni, (Editor.), Reformulasi Komunikasi Mengusung Nilai Dakwah
Dalam Media Massa, (Yogykarta: CV. Arta Wahyu Sejahtera), him. 29.



dikomparasikan. Memiliki gaya jurnalistik yang selalu penuh dengan kehati-
hatian dalam pemilihan bahasa sebagai media daring dari media nasional.
Perbandingan frame di sini dinilai sangat penting dan menarik untuk dianalisis
sebab kita ketahui keduanya memiliki pengaruh yang cukup sentral di Indonesia
terkait pandangan dan penilaian tetang pemberitaan kasus-kasus terorisme yang
selalu dikatikan dengan isu agama. Tentunya, hasil dari perbandingan frame,
inilah nantinya menjadi tetik terang juga sebagai penjelas perbedaan bingkai
berita Republika.co.id yang disebut-sebut sebagai koran yang berideologikan
Islam dan Kompas.com ideologikan demokratis.

Inilah yang melandasi peneliti untuk mengkaji dan menganalisis, frame
media Kompas.com dan Republika.co.id apakah masih sesuai dengan kode etik
komunikasi yang berlaku dan sesuai dengan etika komunikasi Islam dengan
menggunakan pisau analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki
untuk memahami perbedaan frame keduanya.

Secara umum orientasi berita dua media tersebut cenderung bersifat netral,
mendukung dan mengkritik juga memiliki genre jurnalisme, cara pemberitaan dan
segmentasi pembaca yang sangat jauh berbeda meski keduanya adalah sama-sama
media nasional, menunjukkan rasa keperpihakan pada rakyat dengan mengemban
misi pemberitaan yang mengarah pada kepentingan umum, bukan pada
kepentingan golongan atau pengusaha. Media Kompas dan Republika sebagai
media edukasi, pendidikan, kontrol sosial dan hiburan tentunya harus memberikan

perhatian dan menjaga norma, moral dan adat-istiadat atau tatakrama yang ada.



Serta prinsip etika komunikasi sebagaimana diajarkan dalam Islam.’” Maka dari itu
penelitian berjudul Frame Jurnalistik dalam Kebebasan Pers, Perspektif Islam,
Studi Berita Terorisme di Kompas.com dan Republika.co.id. Dinilai penting
untuk kajian media di Indonesia yang masyarakatnya majemuk. Peneliti lebih dulu
melihat dan memahami bagaimana kedua media ini membingkai atau mengambil
frame terkait studi pemberitaan terorisme. Jadi proses awal penelitian ini dilihat
bagaimana masing-masing media daring mengemas suatu berita. Lebih spesifik,
wartawan atau redaktur mem-framing dalam suatu kasus atau isu juga peristiwa
tersebut di bingkai.

Kaitanya dengan etika jurnalistik dalam kebebasan pers perspektif Islam
adalah tindak lanjut dari analisis pemberitaan dalam penelitian, penempatan posisi
masing-masing dua media melihat suatu kasus dan peristiwa pemberitaan
terorisme.

Frame komunikasi perspektif Islam yang di artikan dalam penelitian ini
adalah cara bagaimana wartawan dan redaktur menerapkan etika pemberitaan
menurut perspektif dan kajian al-Qur’an. Sehingga, penelitian ini nantinya dapat
dilihat dan diketahui bagaimana frame yang dibuat oleh media pada studi kasus
pemberitaan isu-isu terorisme ditinjau dari etika komunikasi Islam yang ada
dalam al-Qur’an. Hal tersebut dikarenakan memiliki dampak pemberitaan yang
besar walaupun secara tidak langsung memiliki efek besar pada konsumen.
Namun melihat negara kita adalah mayoritas orang muslim. Maka harapan

besarnya pada wartawan dan redaktur yang masih jauh panggang dari api harapan

" Mulyana Deddy. IImu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Rosda Karya, 2010),
hlm.115.



kehadiran jurnalisme yang ideal dengan realitas jurnalistik yang profesional. Oleh
sebab itu, penulis tertarik untuk diadakan penelitian pada persoalan-persoalan dan

permasalahan ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana bingkai (frame) berita terkait terorisme dalam media
Kompas.com dan Republika.co.id?
2. Bagaimana komparasi frame pemberitaan terorisme dilihat dari perspektif
komunikasi Islam?
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan  permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti dalam

penelitian ini, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kedua media onl/ine Kompas.com dan
Republika.co.id dalam membingkai pemberitaan mengenai isu
terorisme dilihat dari perspektif komunikasi Islam yang terkandung di
dalam beberapa ayat al-Qur’an, dalam menyajikan sudut pandang tema

terorisme.



2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis

Bagi pihak program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan banyak kontribusi pada pengembangan
penelitian dibidang disiplin ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam dan
sebagai sumber pengetahuan mengenai media dan kejurnalistikan juga
dapat menambah khazanah keilmuan disiplin ilmu komunikasi khususnya

kejurnalistikan.

b. Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penggambaran
bagaimana penerapan etika jurnalistik dilakukan oleh media dalam
memberitakan sebuah peristiwa di tengah berkembangnya media daring
saat ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa pencerahan pada
media dalam menjaga objektivitas pemberitaan dan posisi netral dalam
menyampaikan berita atau informasi. Sebagai pendorong bagi peneliti
menganalisis serta memahami sudut pandang pemberitaan Kompas.com

dan Republika.co.id.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan atau menambah khazanah
pengetahuan, memperkaya wawasan yang luas, dan memberikan kontribusi
bagi penulis sendiri maupun mengenai media massa dalam mengembangkan
etika kejurnastikan.

b. Diharapkan juga memberikan pengembangan baru terkait aturan kebebesan
pers di tengah masyarakat yang majemuk dan plural, seperti di Indonesia.

c. Untuk memberikan masukan dan nilai etika yang diajarkan dalam etika
Islam dalam memperbaiki kinerja media di tengah era digital.

d. Menambah kepustakaan dan sebagai sumbangan pemikiran mengenai riset
kejurnalistikan khususnya media Kompas dan Republika sebagai salah satu
media nasional yang sangat hati-hati.

2. Manfaat Praktis

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau wawasan baru
dalam peliputan berita. Dijadikan sebagai landasan atau pedoman dalam
khazanah pengembangan dunia kejurnalistikan Islam yang mana bertujuan
untuk menjadikan suatu cermin media yang bermartabat dan bertangung
jawab kepada publik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa pencerahan, bahan evaluasi
dan pertimbangan pada media dalam menjaga objektivitas pemberitaan dan

posisi netral dalam menyampaikan berita sesuai etika keislaman.



E.
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c. Bagi pembaca, melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap
kritis terhadap sebuah pemberitaan di media massa khususnya media online.
Kajian Pustaka
Tinjauan atau kajian pustaka dalam penelitian ini membantu peneliti untuk
mengidentifikasi penelitian terdahulu, sehingga peneliti dapat melakukan
pembedaan antara penelitiannya dengan penelitian tersebut. Reinard
menyebutkan, tujuan dari kajian pustaka salah satunya yakni membantu
menemukan keyakinan mengenai posisi penelitian yang sedang dilakukan di
antara penelitian-penelitian lain yang sudah ada sebelumnya, sambil
mengemukakan catatan kritis terhadap penelitian yang sudah ada, baik berkenaan
dengan prosedur penelitian maupun pendekatan yang digunakan.®
Sepanjang pengetahuan dan penelusuran peneliti terdapat beberapa
literatur kepustakaan — baik itu dari buku ataupun dari berbagai hasil penelitian,
riset, dan beberapa skripsi yang dibuat oleh beberapa sarjana atau individu yang
melakukan kajian atau telaah tentang media massa, baik media massa cetak, atau
elektronik yang ada di Indonesia khususnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa
Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem demokrasi dan
kebebasan pers. Meski seutuhnya masih ada kendala-kendala yang
menghambatinya.
Peneliti menemukan beberapa skripsi atau penelitian yang berkaitan
dengan tema penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang digunakan

peneliti sebagai telaah pustaka.

¥ Prawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara
Yogyakarta, 2007), him. 82.
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1. Penelitian yang dilakukan Bayu Nurkholis’

Penelitian saudara Bayu di dalamnya bertujuan mendeskripsikan
karakteristik pemberitaan SKH Kompas dalam memberitakan kasus dugaan
keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir dalam peristiwa tindak terorisme di Nanggroe
Aceh Darussalam. Dalam penelitian ini menggunakan analisis framing model
Zhondang Pan Kosicki yang kesimpulan karakteristik frame yang
dikembangkan SKH Kompas ialah masalah politik, sosial, agama, dan hukum.

Perbedaan penelitian saudara Bayu Nurkholis dengan penelitian yang
diangkat dalam skripsi ini terletak pada objek penelitian yaitu terkait frame
etika jurnalistik dalam kebebasan pers perspektif Islam kajian terorisme di dua
media. Sedangkan saudara Bayu tentang pemberitaan Abu Bakar Ba’asyir,
yang memiliki kaitan dengan tindak terorisme yang terjadi di kota serambi
Mekkah yaitu Nangroe Aceh.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riyadi Nur Absyah.

Skripsi yang kedua ini berjudul “Wacana Pemberitaan Terorisme Pasca
Pengoboman Hotel JW Marriot dan Ritz Carton di Koran Jakarta (edisi 18-24
Juli 2009)”."" Skripsi ini ditulis oleh Riyadi Nur Absyah mahasiswa Fakultas
Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogykarta (2010). Dalam penelitian ini peneliti menganalisis

isu terkait terorisme setelah peristiwa pengeboman Hotel JW Marriot dan Ritz

’ Bayu Nur Kholis, “Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar Ba’syir dalam
Tindak Terorisme Pada SKH Kompas Edisi Agustus 2010”. Skripsi Mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta 2011).

' Riyadi Nur Absyah, Wacana Pemberitaan Terorimes Pasca Pengeboman Hotel JW
Marriot dan Rits Carton di Koran Jakarta: edisi 18-24 Juli 2009, (Yogykarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2010).
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Carton pada Koran Jakarta. Dimana wartawan pun sering membangun strategi
wacana untuk kepentingan ideologi. Ketika Koran Jakarta menyajikan berita
terorisme pembaca tentunya juga mempunyai penilaian tersendiri dalam
penafsiran teks berita. Kita ketahui bersama isu terorisme seringkali
menimbulkan pro dan kontra antara pihak satu dengan pihak lainnya. Karena
berita dengan tema dan topik seperti terorisme selalu menghadirkan tokoh dan
aktor sosial yang berasal dari kelompok dan latar belakang berbeda. Wartawan
dan media terkadang menghadirkan suatu kesan yang berbeda ketika diterima
di khalayak umum.

Di penelitian ini peneliti juga menemukan perbedaan yang cukup
mendasar dengan penelitian yang di angkat oleh peneliti, tentang fokus, objek
dan subjek penelitian. Dimana fokus peneliti yaitu mengenai berita tentang
terorisme dengan subjek media online Kompas.com dan Republika.co.id.
Sedangkan fokus penelitian yang dilakukan oleh Riyadi Nur Absyah subjeknya
Koran Jakarta. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian di atas adalah
memiliki persamaan dalam menganalisis berita terkait topik terorisme dalam
media.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Suci Wulandari

Penelitian yang berjudul “Konstruksi Media Cetak Terhadap Terorisme
(Analisis Wacana Kritis Terhadap Pemberitaan Aksi Radikalisme di Solo
dalam Harian Kompas Edisi September 2012)”."" Skripsi ini ditulis oleh Vivi

Suci Wulandari mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga jurusan

" Vivi Suci Walandari “ Kontruksi Media Cetak Terhadap Terorisme (Analisis Wacana
Kritis Terhadap Pemberitaan Aksi Radikal di Solo Dalam Harian Kompas Edisi September 2012)
(Yagyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.2014).
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Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2014).
Pada penelitian ini, Vivi menganalisis wacana kritis tentang pemberitaan aksi
radikal yang terjadi di kota Solo. Penelitian tersebut di dalamnya memiliki
rumusan masalah bagaimana SKH Kompas mengkonstruksi pemberitaan
tentang wacana Radikalisme pemberitaan di Solo?. Dalam analisisnya,
wartawan sangat berperan penting terhadap pembentukan suatu wacana terkait
radikalisme dan juga pembentukan kontruksi citra. Konstruksi realitas dalam
proses pemberantasan terorisme. Penelitian saudari Vivi Suci Wulandari di
samping menggunakan landasan teori analisis wacana kritis juga menggunakan
konstruksi sosial media massa Model Peter L. Berger. Pengumpulan datanya
dengan cara dokumentasi berita pada pemberitaan-pemberitaan harian Kompas.
Hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah konstruksi yang dibentuk oleh
harian Kompas mengenai wacana radikalisme lebih pada pengembangan secara
detail yaitu apa saja tindakan aksi tersebut.

Mengingat konflik dan peristiwa yang fenomenal memang kerap akan
selalu mempunyai nilai berita yang tinggi dan penting bagi media massa. Sebab
peristiwa yang memiliki nilai berita yang tinggi, maka media massa akan
semakin terpacu untuk menggali lebih dalam lagi. Akibatnya dalam sebuah
konflik politik kenetralan media memang sulit terwujudkan dan frame etika
kejurnalistikan kerap kali ditinggalkan. Perbedaanya, penelitian ini
menggunakan analisis wacana untuk membongkar atau memahami konstruksi
media dalam hal penempatan posisi objek dan subjek dalam pemberitaan

terorisme.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Jalaluddin Basyir 12

Penelitian tesis yang berjudul “Berita Aksi Kekerasan Mahasiswa
Makassar dalam Surat Kabar Fajar Makkasar dan Tribun Timur Makassar:
Suatu Analisis Wacana Kritis”. Tesis yang ditulis oleh Jalaludin Basyir, Pasca
Sarjana Jurusan Kajian Budaya dan Media Universitas Gadjah Mada (2013).
Dalam tesis ini peneliti mendeskripsikan, Surat Kabar Fajar Makassar dan
Tribun Timur Makassar tidak menyertakan wacananya sendiri dalam
membangun suatu teks pemberitaan, yang hanya representasi yang bersumber
dari wacana publik dan khalayak lainnya.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin Basyir, sama-sama
meneliti dua surat kabar, melakukan perbandingan kedua media, yakni Surat
Kabar Fajar Makassar dan Tribun Timur Makassar. Di penelitian ini
mengunakan media on/ine Kompas.com dengan Republika.co.id. Sama-sama
menganalisis media hanya saja kajian dan studi kasusnya berbeda.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Romli Pasrah"

Dalam penelitianya saudara Heri Romli adalah terkait kajian kode etik
jurnalistik dalam konteks kebebasan pers, ditinjau dari Islam. Kesamaan
penelitian ini dengan yang dilakukan penulis adalah perspektif yang digunakan,
yakni perspektif menurut Islam. Namun kajian dan fokus penelitian ini adalah
lebih pada kode etik. Didalam penelitian ini mendeskripsikan bagaimana kode

etik jurnalistik, khususnya dalam konteks kebebasan pers.

12 Jalaluddin Basyir, “Berita Aksi Kekerasan Mahasisiwa Makassar Dalam Surat Kabar
Fajar Makassar dan Tribun Makassar : Suatu Analisis Wacana Kritis, tesis tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2013), hlm. 37.

" Heri Romli Pasrah, Kode Etik Jurnalistik dalam Konteks Kebabasan Pers Ditinjau dari
Islam, (Yogykarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007).
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Dari hasil telaah terhadap karya tulis dan penelitian di atas, dapat diketahui
pembahasan masing-masing, masih dalam perspektif yang parsial. Artinya,
kajian yang dilakukan masih sekedar untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing. Meskipun ada yang sudah membahas terkait kebebasan pers dan
analisis frame pada pemberitaan media massa, namun masih ada bagian yang
masih perlu diperkaya dan disempurnakan, sehingga judul “Framing Jurnalistik
dalam Kebebasan Pers Perspektif Islam (Studi Berita Terorisme di
Kompas.com dan Republika.co.id)” yang ingin diangkat dalam penelitian ini,
merupakan sebuah hal yang baru di era globalisasi media dan era digital.
Sebagaimana kita ketahui dari karya tulis dan penelitian di atas masih belum
ada yang membahas framing jurnalistik dalam kebebasan pers perspektif
komunikasi Islam. Penelitian ini nanti diharapkan memperkaya kajian dalam
bidang kejurnalistikan Islam yang melingkupi permasalahan etika kebabasan
pers dan proses jurnalistik di tengah perkembangan media daring yang cukup
pesat. Sehingga, hal itu bisa menjadi salah satu tawaran dalam bidang kajian
kejurnalistikan, juga sebagai tawaran solusi, di tengah kehidupan pesatnya era
teknologi komunikasi dan informasi digital saat ini.

Persamaan dalam penelitian ini, dengan karya dan penelitian di atas ialah
dimana sama-sama meneliti pemberitaan pada media massa baik cetak maupun
digital. Perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian yang diangkat.
Tentu dari telaah pustaka di atas memberikan banyak sumbangsi ide dan
pemikiran juga pemahaman mendalam tentang metode analisis juga elemen-

elemen wacana framing.
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Kerangka Teori Atau Landasan Teori
Pengertian teori merupakan serangkaian konsep, baik difinisi dan
proposisi yang memiliki saling keterkaitan dan tujuan satu sama lain, untuk
memberikan gambaran yang sistematis tentang fenomena.'* Teori dalam
pemahaman yang lain adalah sekumpulan dalil yang berkaitan secara sistematis
yang menyebabkan adanya hukum kausalitas di antara variabel-variabel." Jadi,
pembahasan dalam landasan teori ini merupakan teori-teori yang digunakan juga
memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti, di
antarnya:
1. Framing dan Konstruksi Berita
a. Pengertian Framing dan Konstruksi Berita
Istilah framing pertama kali dicetuskan oleh Beterson tahun. Mulanya,
frame dimaknai sebagai sruktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang
mengorganisir pandangan kebijakan politik dan wacana, serta menyediakan
katagori standar untuk mengapresiasi realitas. Selanjutnya framing
dikembangkan Goffman pada tahun 1974 dengan mengandaikan framing
sebagai kepingan-kepingan perilaku yang membimbing individu dalam
membaca realitas.'®
Ada beberapa definisi framing dalam bukunya Eriyanto. Definisi tersebut

dapat diringkas dan yang disampaikan oleh beberapa ahli. Meskipun berbeda

4 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 48.

'3 James A. Black & Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,
(Bandung: Refika Aditama, 2009 ), him. 50.

1 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hlm. 166-167.
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dalam penekanannya dan pengertian. Namun masih ada titik singgung utama
dari definisi tersebut, yaitu antara lain:'’
1) Menurut Robert N. Entman

Proses seleksi di berbagai aspek realitas sehingga aspek tertentu dari
peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. la juga menyatakan
informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan
alokasi lebih besar daripada sisi lainnya.
2) Menurut Todd Gitlin

Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan disederhanakan
sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. Peristiwa-peristiwa
ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian
khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi, pengulangan, penekanan dan
presentasi aspek tertentu dari realitas.
3) Menurut David Snow dan Robert Benford

Pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari kondisi yang relevan.
Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata
kunci tertentu, seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan
kalimat tertentu.'®
4) Menurut Zhongdan dan Pan M.Kosicki

Sebagai konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang
digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa dihubungkan

dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita.

' Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:
LKis), him. 76.
'* Ibid., hlm. 77-78.
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Framing secara sederhana ingin melihat frame pembingkaian berita yang
dilakukan oleh media. Bagaimana media bersikap dan apa pula yang
melatarbelakangi sebuah pemberitaan dan lain sebagainya.

Salah satu prinsip framing menjelaskan bahwa wartawan dapat
menerapkan standar kebenaran, matrik objektivitas, serta batasan-batasan
tertentu dalam mengolah dan menyuguhkan berita. Dalam merekontruksikan
suatu realitas, wartawan juga cenderung menyertakan pengalaman dan
pengetahuannya yang telah mengkristal menjadi skemata interpretasi. Dengan
skemata ini pula wartawan cenderung membatasi dan menyeleksi sumber
berita, menafsirkan komentar-komentar sumber berita, serta memberi porsi
berbeda terhadap perfektif atau tafsir yang muncul dalam wacana media."’

Dalam kontruksionis, realitas, atau sebuah peristiwa dimaknai secara
subjektif, realitas tercipta lewat konstruksi sudut pandang tertentu dari
wartawan. Fakta atau realita bukanlah sesuatu yang tinggal diambil, ada , dan
menjadi bahan berita. Fakta realitas pada dasarnya dikonstruksi. Manusia
membentuk dunia mereka sendiri.”

b. Teknik Framing dan Konsep Model Zhondang Pan dan Gerald M.
Kosicki

Disiplin ilmu ini bekerja dengan didasarkan pada fakta bahwa konsep ini
bisa ditemui di berbagai literatur lintas ilmu sosial dan ilmu perilaku. Secara
sederhana, analisis framing mencoba untuk membangun sebuah komunikasi

bahasa, visual, dan pelaku dan menyampaikannya kepada pihak lain atau

1 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKIS, 2006),
hlm 31.
2 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media.., hlm. 291,
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menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi baru. Melalui analisa
bingkai, kita mengetahui bagaimanakah pesan diartikan sehingga dapat
diinterpretasikan secara efisien dalam hubungannya dengan ide penulis.

Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih
menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak
lebih tertuju pada pesan tersebut, menurut Zhongdan Pan dan Konsicki ada dua
konsep dari framing yang mengintegrasikan secara bersama-sama saling
berkaitan yaitu konsep psikologis dan konsep sosiologis yaitu :*'

1) Dalam konsep psikologis, framing dilihat sebagai penempatan informasi
dalam suatu konteks khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu
isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang.”*
Elemen-elemen yang diseleksi itu menjadi lebih penting dalam
mempengaruhi pertimbangan seseorang saat membuat keputusan tentang
realitas.

2) Sedangkan konsep sosiologis framing dipahami sebagai proses bagaimana
seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan
pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya
Dalam Zhondang Pan Dan Gerald M. Kosicki, kedua konsep tersebut
diintegrasikan.

Secara umum konsepsi psikologis melihat frame sebagai persoalan internal
pikiran seseorang, dan konsepsi sosiologis melihat frame dari sisi lingkungan

sosial yang dikontruksi seseorang. Menurut Etnman, framing berita dapat

*! Ibid., him. 292.
22 Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, Ideolog.., hlm. 291.
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dilakukan dengan empat teknik, yakni pertama, problem identifications yaitu
peristiwa dilihat sebagai apa dan nilai positif atau negatif apa, causal
interpretations yaitu identifikasi penyebab masalah siapa yang dianggap
penyebab masalah, freatmen rekomnedations yaitu menawarkan suatu cara
penanggulangan masalah dan kadang memprediksikan penanggulannya, moral
evaluations yaitu evaluasi moral penilaian atas penyebab masalah.”
2. Nilai Etika Jurnalistik Komunikasi dalam Al-Qur’an

Islam dalam sejarah dunia memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
awal proses tulis menulis dan penyebaran dakwah. Sebelum yang namanya
teknologi dan percetakan maupun kertas ditemukan. Ummat manusia
menyiasati penulisan atau dokumentasi suatu yang dianggap penting dengan
menuliskan informasi tersebut pada dedaunan, pelapah kurma, kulit binatang,
dan batu. Inilah awal dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi.

Dengan pemaparan sejarah secara empiris dari berbagai sumber dan fakta
sejarah, menjadi titik terang bahwa Islam memberikan kontribusi yang sangat
besar bagi sejarah komunikasi dan tulis-menulis yang berkembang menjadi
industri media saat ini. Ironisnya kita saat ini dengan mudah melupakan akar
sejarah Islam yang memiliki kontribusi yang cukup besar bagi perkembangan
dan perjalanan komunikasi manusia.** Al-Qur’an banyak sekali didalamnya
memuat kerangka teori dan sumber inspirasi bagi kita umat manusia lebih-lebih

bagi perkembangan keilmuan komunikasi. serta mengacu pada kerangka empat

> Totok Juroto, “Manajemen Penerbitan Pers”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 22.

# Syaputra Iswadi, Komunikasi Profetik : Konsep dan Pendekatan (Bandung: Rekatama
Media, 2007), hlm. 13-14.
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etika atau moralitas yang digariskan oleh Kall Wallace sebagai garis pedoman
etika. Secara garis besar, etika komunikasi jurnalistik dapat disimpulkan pada
prinsip-prinsip seperti: fairness, accuracy, bebas bertanggung jawab, dan
kritik-konstruktif.*> Didukung perspektif relegius dalam kitap suci al-Qur’an
guna sebagai standar mengevaluasi etika komunikasi dalam dunia jurnalistik,
untuk membantu manusia menemukan dan memahami prinsip dan pedoman
yang kurang baik dalam setiap tindakan, apalagi banyak teks dalam ayat suci
al-Qur’an yang secara eksplisit menjadi pedoman etika komunikasi Islam di
antaranya.”®
a. Bersikap Jujur Wajar dan Patut (Qaulan Sadidan atau Fairness)
Dalam penyampain informasi, seorang wartawan atau jurnalis tidak dapat
lepas dari etos kejujuran, kepatutan, menerapkan etika komunikasi kebenaran,
dan keadilan dengan menulis berita secara berimbang. Aspek kejujuran dalam
jurnalistik merupakan etika yang didasarkan pada data dan fakta tidak
berdusta. Fakta menjadi kunci dari kejujuran. Menulis dan melaporkan
informasi dilakukakan secara jujur, tidak memutar balikkan fakta, bersikap
apa adanya merupakan kunci kesuksesan dalam jurrnalistik. Dalam bahasa
lain, semua informasi, berita harus benar-benar teruji kebenarannya dan
orangnya harus benar-benar terpercaya. Kejujuran dalam jurnalistik

mencakup dari tulisan, sumber informasi pemberitaan, referensi dan realitas

» Amir, Maftri, Etika Komunikasi Massa dalam Paradigma Islam, (Jakarta: LOGOS
Wacana I[lmu, 1999), him. 49.
? Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 186.
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*Tatau fenomena sebagainya.”® Dalam al-Qur’an, kejujuran diungkapkan
dengan beberapa istilah, seperti amanah dan shiddiq. Sebab teks (nash)
barangkali tidak akan bermakna apapun jika tidak diletakkan dalam
konteksnya.

Amanah artinya terpercaya. Amanah dalam al-Qur’an juga biasa
diungkapkan dengan kata kerja “amanah”. Kata amanah diambil dari kata
amuna-ya ' munu-amanan, yang secara harfiah dapat diterjemahkan dengan
“tidak menipu atau tidak membelot”. Kata amanat terdapat dalam al-Qur’an
pada enam model: dua buah dalam bentuk tunggal (mufrad) dan empat kali
dalam bentuk banyak (jama’). Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt.

Q.S An-Nisa ayat 58 yaitu:29
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

J

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan lagi Maha Melihat.” (QS An-
Nisa), ayat 58.

Jujur dalam al-Qur’an juga diungkapkan dengan shidig. Secara bahasa

artinya benar dan jujur. Beberapa ayat kata shidiq sering dikontradiksikan

" Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung: Rosda Karya, 2013), him.
87.

 KH. Zainal Arifin Thoha, Aku Menulis Maka Aku Ada, (Yogykarta: Penerbit Kutup,
2009), him. 107.

*Al-Qur’an 58. Semua terjemahan ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari Tim
Penyusun Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an Disempurnakan Lajnah Pentashi Mushaf Al-Qur’an Magfiroh Pustaka,
2002).
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dengan bohong (kidzb). Istilah bagi orang yang jujur adalah shidiq. Kata al-
shidig antara lain mengacu pada pengertian jujur dan benar dalam
berkomunikasi. A/-gawl atau perkataan, baik lisan maupun tulisan.’® Firman

Allah Swt.

Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur’an yang
kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal al-Qur’an itu ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar (Shidig)”. (Q.S Al. Baqarah), ayat 237!

Selain itu, ada prinsip kebenaran dalam pemberitaan. Seoarang wartawan
dituntut untuk menyampaikan informasi berdasarkan fakta yang terjadi,
bukan berita bohong atau bersifat fiktif. Dengan istilah lain, pemberitaan
harus berasaskan pada kebenaran. Al-Qur’an mengajarkan agar orang berkata
benar dan tidak boleh mencampur adukkan kebenaran apalagi
menyembunyikannya. Agar manusia tidak mengalami kerugian dalam
hidupnya, antara lain, harus saling memberi nasehat dengan dasar kebenaran
dan kesabaran serta amar mahruf nahi mungkar.’> Menyampaikan suatu
informasi sesuai fakta dalam komunikasi massa adalah aspek penting.
Pengertian tersebut mengandung prinsip etika dengan tidak memutar-balikkan
fakta yang terjadi, tidak berbelit-belit dan ambigu, sehingga menyesatkan
orang banyak. Kebenaran fakta dalam informasi yang disampaikan pada

publik juga terkandung dalam tuntunan al-Qur’an sebagai gawlan syadidan.

%% Amalia Indriyanti, Belajar Jurnalistik dari Nilai-Nilai Al-Qur’an, (Solo: Samudera,
2006), hlm. 74.

31 Al-Qur’an, (2) 23.

32 Amin Sumawijaya Biarkan Al-Qur’an Menjawab, Mengerti Tema-Tema Penting
Kehidupan,(Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 291.
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Istilah ini tertuang dalam al-Qur’an. Pertama dalam Q.S An-Nisa dan Kedua

Q.S Al-Ahzab.

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar (qawlan sadida)” (QS An-Nisa), ayat 9.3
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“Hai orang-orang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah dengan perkataan yang benar (qawlan sadida), niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-
dosamu, dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar” (QS Al Ahzab),
70-71.%*

Dua ayat di atas merupakan sebuah perintah untuk berkata benar yang
terdapat setelah perintah takwa kepada Allah. Hal ini berarti, bahwa sifat-sifat
orang yang bertakwa menjadi pra syarat untuk mampu berbicara dengan
benar. Artinya, ketika takwa seseorang sudah mantap, maka proses
komunikasi yang dilakukan akan menjadi benar.

Untuk memperkuat aspek kejujuran dan praktek jurnalistik berlaku prinsip
etis, adil, dan berimbang. Berita harus disajikan secara tidak memihak. Adil

menurut kaidah Islam adalah memberikan suatu yang menjadi hak seseorang.

33 Al-Qur’an, (4) 9.
* Al-Qur’an, (33) 70-71.
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Atau mengambil sesuatu dari seseorang yang menjadi kewajibannya. Adil
juga berarti sama dan seimbang, tidak memihak sebelah dalam memberi
informasi, seperti pemberlakuan hukum gishash atau diyat. adil lawan kata

dari zalim, Q.S Al-An’am ayat 152 Allah Swt. berfirman

. “dan jangan kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa, dan sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil. Kami tidak wmemikulkan beban kepada
seseoranga melainkan sekedar kesanggupannya. Apabila kamu berkata,
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabatmu(mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu ingar”. (Q.S Al-An’am), ayat 152.%

Berkaitan dengan kata-kata adil, dalam perspektif Islam adalah
diperintahkan untuk berkomunikasi dengan adil dalam penyampaian berita.
Artinya, harus berkomunikasi dengan benar, tidak memihak, haruslah
berimbang, dan tentunya sesuai dengan hak seseorang. Hal itu berguna dalam
bentuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan.

b. Keakuratan Informasi (Qaulan Layyinan atau Accuracy)

Supaya dapat menyampaikan berita secara benar, valid, dan akurat,
jurnalis harus berani menelusuri ke berbagai sumber berita hingga dihasilkan
informasi yang bisa dipercaya. Menyampaikan informasi secara tepat dan
lemah lembut merupakan landasan pokok untuk tidak mengakibatkan
masyarakat dan pemirsa mendapat berita yang salah. Kesalahan akibat
kesesatan informasi tentu bisa berakibat buruk bagi media massa sendiri dan
masyarakat secara umum. Untuk mencapai ketepatan data dan fakta sebagai

bahan informasi diperlukan penelitian secara seksama oleh kalangan pers,

3% Al-Qur’an, (6) 152.
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utamanya wartawan, yang lebih dikenal dengan istilah investigative

reporting. Dalam Q.S Al-Hujarat ayat 6 Allah Swt, berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpahkan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”(Q.S
Al- Hujarat), ayat 6.%

Ayat di atas terdapat kata tabayyun dalam bentuk kata perintah (fi’il amr)
yang menuntut kesungguhan untuk meneliti demi mencari kejelasan
informasi. Oleh karena hal itu, perlu sikap hati-hati dan perenungan terlebih
dahulu ketika menerima informasi atau sumber berita sebelum disampaikan
kepada publik. Selain meneliti materi informasi yang diterima, al-Qur’an juga
mengisyaratkan urgensitas sebuah penelitian agar menjadi sumber yang
integeritas dan kredibilitas sumber informasinya bisa terjamin.

c¢. Kebebasan yang Bertangung Jawab (Qaulan Maysuran)

Konsep etika jurnalistik kebebasan pers dalam Islam akan selalu
beriringan dengan konsep tanggung jawab dan (Qaulan Maysuran)
menghargai hak asasi manusia. Keduanya ibarat dua sisi mata uang, setiap
sisi dengan yang lain tidak dapat dipisahkan meskipun berbeda. Setiap
manusia tentu diberi kebebasan untuk berbuat segala sesuatu sesuai
kehendaknya, tetapi harus dengan asas tanggung jawab yang berpegang teguh

pada norma-norma yang berlaku. Media, pers dan wartawan bebas

3% Al-Qur’an, (49) 6.
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menyiarkan dan memberitakan berbagai macam peristiwa. Tetapi, yang
disiarkannya harus menyentu hati, ada jaminan atas kebenaran informasi yang
disampaikan pada publik, mengingat setiap perbuatan benar pasti akan
memperoleh hasil yang baik. Begitupun sebaliknya, perbuatan jahat akan
diberikan ganjaran yang sebanding pula, seperti yang telah ditegaskan dalam
37

al-Qur’an.

“Maka, barang siapa yang beramal kebaikan meski sebesar biji zarrah,
dia akan melihat hasilnya, dan siapa yang beramal keburukan meski sebesar
biji zarrah, pasti ia akan melihat akibatnya”. (Q.S. Al-Zalzalah), ayat 7-8.*®

Dalam surat dan ayat yang lain juga dijelaskan. “Tiap-tiap diri (manusia)
bertangung jawab atas apa yang diperbuatnya”. (Al-Muddatsir), ayat 38.%

Dari beberapa ayat yang dikemukakan di atas, ada sebuah relasi terhadap
penyelenggara kebebasan pers di Indonesia, terutama bagi para wartawan
atau jurnalis sebagai “ratu dunia tanpa mahkota” merupakan suatu profesi
yang dipandang mulia juga sebagai pembina masyarakat, yang harus
mempertanggung jawabkan setiap kegiatan jurnalistiknya. Di samping
bertanggung jawab pada Allah Swt. Juga harus mempertanggung jawabkan
semua perbuatannya pada publik.*’

Paling penting bagi kalangan pers atau komunikasi Islam adalah
bertanggung jawab terhadap berita yang disajikan, bukan hanya di hadapan

para penguasa di dunia saja, karena mungkin mereka telah menyajikan berita

37 Sufkasman, Jurnalisme Universal, Menelusuri Prinsip-prinsip Dakwah Bil Qalam

dalam Al-Qur'an,( Bandung: Teraju, 2004), hlm. 25.
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* Al-Qur’an, (99) 7-8.
3% Al-Qur’an, (74) 38.
*0 Adnan, Agus, Berita Objektif dan Misi Pers, (Jakarta: PT. Panjtja Simpati, 1985), him.



29

hoax dalam rangka menyelamatkan diri. Namun, yang menjadi patokan
terpenting yaitu kesadaran bahwa mereka bertangung jawab di hadapan Allah
Swt.*! Esok pada hari kiamat berita-berita, kritikan, dan saran yang telah
disajikan pada khalayak banyak. Mereka harus mengetahui bahwa Allah
mengetahui dan mengawasi detak hati nuraninya serta akan
memperhitungkan penghianatan dan kebohongan yang telah diperbuat.*
Seorang jurnalis atau wartawan jangan menyebarkan informasi bohong,
menghasut, atau menfitnah. Zainal Arifin Thoha mengatakan seorang penulis,
wartawan atau jurnalis harus menjadi orang shaleh dan muslih, hadin dan
muthadin (yang dapat petunjuk dan yang memberi pentunjuk), bukan fasid
dan mufsid (yang rusak dan merusak pembaca) atau dhal dan mudhil (yang
sesat dan menyesatkan).*’
d. Kiritik-Konstruktif (Qaulan Ma’rufan)

Berkominkasi baik itu secara lisan maupun tulisan harus sesuai dengan
kode etik yang berlaku dan tidak hanya sekedar provokasi dan ujaran,
Rasulullah Saw. Bersabda: (Quli al-haqqa walau kaana murran ) artinya,
“katakanlah yang benar walaupun pahit rasanya”.**

Dari sabda tersebut mengisyaratkan pada kita bahwa apapun yang terjadi

atas kebenaran harus disampaikan. Dalam menyampaikan sebuah fakta,

bahwa yang benar itu benar dan yang salah itu salah adalah tugas setiap

*I KH. Zainal Arifin Thoha, Runtuhnya Singgasana Kiai Pesantren dan Kekuasaan,
(Yogyakarta: Kutup, 2003), hlm. 87.

*2 Mafri , Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pendangan Islam, (Jakarta: PT . LOGOS
Wacana [lmu, 1999), him.49.

“ KH. Zainal Arifin Thoha, dku Menulis Maka Aku Ada.., hlm. 97.

* Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kita Shahih Al Bhukhari, terj.
Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 140.
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manusia, utamanya dalam penerapan etika jurnalistik dalam kebebasan pers.
Paling tidak, pers atau proses jurnalistik harus menghentikan penyimpangan
informasi agar tidak terjadi kerugian yang lebih besar. Cara media atau pers
menyampaikan kritik-kontruktif bisa bermacam-macam bentuknya. Kadang,
sebuah berita harus ditulis dalam bentuk tajuk rencana, komentar, dan ulasan.

Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa tugas seorang wartawan atau jurnalis
dalam menyampaikan kebenaran merupakan aturan dan perintah yang wajib
dilaksanakan, baik oleh individu maupun secara kolektif. Al-Qur’an dalam
kaidah penyajian atau penyampaian informasi juga membentuk perintah,
larangan, dan pernyataan dari informasi umat terdahulu. Seperti tertuang

dalam Q.S Ali-Imran ayat 104 Allah Swt. berfirman:
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung ’(Q.S Ali-Imran), ayat 104.*

Kritik di sini bukan dimaksudkan untuk membuka keburukan seseorang,
namun dimaksudkan supaya ada perbaikan. Melalui cara ini, diharapkan
perubahan cepat dilakukan. Aparat yang memiliki wewenang menjadi
terbantu dengan informasi dari media. Masyarakat pun akan mendesak
pemilik media atau yang memiliki wewenang tinggi untuk segera turun

tangan. Ini yang dikatakan dengan kritik-konstruktif, yaitu kritik yang

* Al-Qur’an, (3) 140.
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membangun, bukan untuk menjatuhkan individu atau institusi tertentu.
Sehingga menghasilkan interaksi yang positif dalam proses komunikasi.*®

Selain dari segala sesuatu yang dipaparkan di atas tentu ada rambu-rambu
dalam kode etik jurnalistik yang masih bisa dicari padanannya dalam al-
Qur’an, antara lain : Jurnalis atau wartawan harus orang yang jujur, adil, dan
berperilaku yang baik, berfikir logis berdasarkan fakta yang konkret dan
empiris.”’” Dalam mengiformasikan berita harus berupa berita yang benar
bukan fiktif dan tidak memanipulasi data hal ini tertuang dalam firman Allah
Swt. (Wajtanibu qaula al- azzuri) artinya: “dan jauhilah perkataan-perkataan
dusta” (Q.S Al-Hajj), ayat 30).**

Bijaksana, penuh nasihat yang baik, serta argumentasi yang jelas dan baik
pula. Karakter, pola pikir, dan kadar pemahaman objek pembaca harus
dimengerti, berita yang dibuat pun akan disesuaikan, sehingga mudah untuk
dibaca lalu dicerna.

’ 149

“Serulah ke jalan Tuhanmu dengan penuh bijaksana “hikmah’”” nasihat

yang baik serta bantah dan tegurlah mereka dengan bantahan (argumentasi)
yang lebih baik” (Q.S Al-Nahl), ayat 125.”°

Hindari caci maki, olok-olok, menghina, mengejek, atau hingga

menumbuhkan permusuhan dan kebencian. Menjauhi prasangka buruk

* Tlaihi, Wahyu, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010), hlm.
169.

4" Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta:
Tiara Wacana 2007), hlm. 79.

* Al-Qur’an, (22) 30.

* “Hikmah ialah perkataan yang tegas dan benar dapat membedakan antara yang hak
dengan yang bathil, memperrhatikan ketelitian dalam menyajikan informasi, data dan fakta,
sinergis dan logis. Lihat Prof. Dr. Faizala Ismail, “Kata Pengantar”, KH. Zainal Arifin Thoha,
Aku menulis Maka Aku Ada,, hlm. vi.

3% Al-Qur’an, (16) 125.
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(suuzhan), menghormati asas pra-duga yang tidak bersalah, ini tertuang dalam
Q.S Al-Hujarat ayat 12.

“Hai orang-orang yang beriman jauhilah kebanyakan purba sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Maka janganlah
mencari-cari keburukan ovang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain.”(Q.S Al-Hujarat), ayat 12.”'

Seorang wartawan atau jurnalis dilarang memungut imbalan, khususnya

dari narasumber atau sumber berita, baik yang berkepentingan atau tidak
sama sekali. Hal ini diharapakan agar informasi yang disampaikan supaya
objektif dan dapat membebaskan publik dari kepentingan politik. Allah Swt.
Berfirman:

“Dan aku sekali-kali tidak meminta upah kepadamu atas ajakan-ajakan
itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam” (Q.S Al-Syu’ara),
ayat 26.%

Kiranya kita sebagai penyampai informasi, penerapan etika jurnalistik dan
kode etik yang menjadi aturan yang bersifat mengikat, untuk mengambil
inspirasi dari berbagai ayat al-qur’an di atas yang memiliki kaitan erat dengan
nilai-nilai moral, adat-istiadat yang ada dimasyarakat.™

e. Efektif dan Tepat Sasaran (Qaulan Balighan)

Dalam prinsip komunikasi Islam ini, seorang wartawan atau kemunikan
harus efektif, tepat sasaran. Menggunakan kesesuaian informasi bahasa yang
lugas, serta dipahami oleh pembaca, hal ini seperti apa yang telah

difirmankan dalam al-Qur’an.

1 Al-Qur’an, (49) 12.
52 Al-Qur’an, (42) 26.
53 KH. Zainal Arifin Thoha, Aku Menulis Maka Aku Ada., hlm. 110.
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“dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwa
meraka” (Q.S An-Nissa,) ayat 63.°*
2. Kode Etik Jurnalistik Umum

Dalam menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk
memperoleh informasi yang benar, akurat juga dapat dipercaya wartawan
Indonesia perlu adanya landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman
operasional dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan menegakkan
integritas serta profesionalisme.”

Dengan berdasarkan atas dasar itulah, wartawan dalam menjalankan
profesinya tidak akan lepas dari etika, meski terdapat jeminan kebebasan pers.
Bagi wartawan dan jurnalis setia media apapun sudah memiliki kewajiban
menaati kode etik dan prinsip komunikasi yang telah disepakati dan menjadi
pedoman bagi setiap wartawan dan media dalam membuat berita.

a. Wartawan Indonesia harus bersikap independen, dalam mengahasilkan
berita yang akurat, tidak beritikad buruk dan berimbang.

b. Wartawan atau jurnalis Indonesia menempuh cara-cara yang professional
dalam melaksanakan tugas kejurnalistikannya.

c. Wartawan Indonesia selau menguji selalu informasi, memberitakan secara
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta
menerapkan asas praduga tak bersalah.

d. Jurnalis atau Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong (hoax)

fitnah, sadis, dan cabul.

* Al-Qur’an, (4) 63.
> Siregar. R.H. Setengah Abad Pergulatan Etika Pers. (Jakarta: Dewan Kehormatan PWI
2005), hlm. 21.



34

e. Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban
kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi
pelaku kejahatan.

f. Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan
pribadinya, kecuali untuk kepentungan publik.

g. Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan
prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku,
ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan
martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani.

h. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber
yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya,
menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan “off the
record” sesuai dengan kesepakatan.

1. Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita
yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada
pembaca, pendengar, dan atau pemirsa, wartawan Indonesia melayani hak
jawab dan hak koreksi secara proporsional.

Kode etik jurnalistik yang lahir pada 14 Maret 2006, oleh gabungan
organisasi pers dan ditetapkan sebagai kode etik jurnalistik baru yang berlaku
secara nasional.”® Sedikitnya didalamnya mengandung empat asas, yaitu, 1.
Asas Demokrasi 2. Asas Moralitas 3. Asas Supremasi Hukum 4. Asas

Profesionalitas

%% Keputusan Dewan Pers No 03/ SK-DP/ I11/2006 tanggal 24 Maret 2006.
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Asas Demokratis berarti berita harus disiarkan secara berimbang dan
independen, selain itu, Pers wajib melayani hak jawab dan hak koreksi, dan
pers harus mengutamakan kepentingan publik. Asas demokratis ini juga
tercermin dari pasal 11 yang mengharuskan, Wartawan Indonesia melayani
hak jawab dan hak koreksi secara proposional.

Asas moralitas, sebagai sebuah lembaga, media massa atau pers dapat
memberikan dampak sosial yang sangat luas terhadap tata nilai, kehidupan
berbangsa, dan penghidupan masyarakat luas yang mengandalkan
kepercayaan. Kode etik jurnalistik menyadari pentingnya sebuah moral dalam
menjalankan kegiatan profesi wartawan. Untuk itu, wartawan yang tidak
dilandasi oleh moralitas tinggi, secara langsung sudah melanggar asas kode
etik jurnalistik.

Hal yang berkaitan dengan asas moralitas diantaranya Wartawan tidak
menerima suap, Wartawan tidak menyalah gunakan profesinya, tidak
merendahkan orang miskin dan orang cacat (jiwa maupun fisik), tidak
menulis dan menyiarkan berita berdasarkan diskriminasi SARA dan gender,
tidak menyebut identitas korban kesusilaan, tidak menyebut identitas korban
dan pelaku kejahatan anak-anak, dan segera meminta maaf terhadap
pembuatan dan penyiaran berita yang tidak akurat atau keliru.

Asas Supremasi Hukum yang dimaksud wartawan bukanlah profesi yang
kebal dari hukum yang berlaku. Maka untuk itu, wartawan dituntut untuk
patuh dan tunduk kepada hukum yang berlaku. Dalam memberitakan sesuatu

wartawan juga diwajibkan menghormati asas praduga tak bersalah.
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Asas Profesionalitas Secara sederhana, pengertian asas ini adalah
wartawan Indonesia harus menguasai profesinya, baik dari segi teknis
maupun filosofinya, seperti halnya pers harus membuat, menyiarkan, dan
menghasilkan berita yang akurat dan faktual. Dengan demikian, wartawan
Indonesia terampil secara teknis, bersikap sesuai norma yang berlaku, dan
paham terhadap nilai-nilai filosofi profesinya. Didalamnya ditekankan
kepada wartawan dan pers dalam asas ini adalah harus menunjukkan identitas
kepada narasumber, dilarang melakukan plagiat, tidak mencampurkan fakta
dan opini, menguji informasi yang didapat.

3. Teori Tentang Jurnalistik Online

Jurnalistik online atau yang biasa disematkan untuk media siber dalam
literatur akademisi, digital media, media virtual,e-media media baru dan lain
sebagainya, merupakan generasi baru dari jurnalistik setelah jurnalistik
konvensional.”” Penyampaian informasi mengenai suatu peristiwa melalui
media internet. Perkembangan dunia jurnalistik begitu pesat, jurnalistik online
dimulai dari perkembangan internet pada tahun 1990-an yang kemudian resmi
berdiri pada 17 Januari 1998 sebagai tonggak berdirinya jurnalistik online.
Dinegara paman sam Amerika Serikat jurnalistik online diawali oleh Mark
Druge yang mempublikasikan berita perselingkuhan presiden Amerika Serikat
Bill Clinton dengan Monica Lewinsky di web site Druge Report.

Secara sederhana, definisi Jurnalistik online (cybermedia) adalah media

atau saluran informasi berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan

57 Samsul, Asep M. Romli, Jurnalistik Online. Panduan Praktis Mengelola Media
Online, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2012), hlm. 5.
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internet). Hal ini berbeda dengan media cetak, jurnalistik online (Cyber
journalism), memiliki beberapa keunggulan dan karakteristik, dan disenangi
oleh khalayak luas, karena sifatnya yang mudah dan praktis, menjangkau
seluruh dunia, aktual, interaktif, dan terdokumentasi dengan baik.
Kesamaannya adalah sama-sama menggunakan tulisan (bahasa tulis). Namun
dalam proses kejurnalistikan dalam berita online yang dihadirkan kerap kali
hanya bersifat mengabarkan saja karena beritanya terkadang tidak lengkap dan
mengabaikan kode etik jurnalistik. Kelengkapan berita semacam itu tentunya
dipengaruhi oleh ideologi media tersebut. Paul Bradshaw dalam “Basic
Prancipal of Online Journalism” menyebutkan ada lima prinsip dasar
jurnalistik online.”® Diantaranya yang pertama, kemampuan beradaptasi
(adaptabilty) seorang wartawan media online dituntut mengikuti kebutuhan
publik. Berita tidak hanya disajikan dengan tulisan dan foto saja namun
dilengkapi pula suara, video, dan lain-lain. Dalam satu berita. Kedua
keringkasan (brevity) berita online dituntut untuk bersifat ringkas, untuk
menyesuaikan kehidupan manusia yang dewasa ini mempunyai tingkat
kesibukan yang cukup tinggi Ketiga dapat dipindai (scannability) tujuannya
untuk memudahkan pembaca sehingga dapat melihat situs-situs terkait dengan
berita yang dicari. Keempat, interaktivitas (interactivity) jurnalis memberikan
ruang kepada khalayak atau viewer menjadi user. Hal ini begitu penting kerena
khalayak merasa dirinya dilibatkan dan dihargai, hal tersebut membuat

khalayak akan semakin senang membaca berita dari media tersebut. Kelima,

38 Onlinejournalismblog.com (diakses pada 30 November 2016, Pukul 14.35 WIB).
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komunitas dan komentar (comminty and conversation) media online memiliki
peran sebagai penjaringan massa sehingga terbentuklah sebuah komunitas.
Jurnalis online bisa saja memperoleh ide atau gagasan sebuah berita dari
percakapan dengan komunitas-komunitas tersebut.
Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan kegiatan atau cara ilmiah yang digunakan
untuk melakukan penelitian dan untuk memperoleh data yang objektif, valid,
rasional dan dapat dipercaya dengan tujuan menemukan atau membuktikan serta
mengembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat memahami, memecahkan dan
mengatasi suatu masalah.’” Secara efektif dan efisien, antara lain sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
dengan mengunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Dalam penelitian kualitatif,
sebagai penelitian yang jamak dilakukan oleh peneliti lain, maka penelitian ini
tidak menggunakan suatu sampel dari populasi. Karena penelitian kualitatif ini
tidak berangkat dari teori melainkan dari fenomena yang riil.®
Penelitian ini juga ada kaitannya dengan suatu prilaku seseorang dan
peranan manusia, yaitu para pelaku industri. Dengan demikian, penelitian ini juga
akan berisi tentang analisis teks dan isi ataupun penelusuran sejarah serta studi
kepustakaan (library research) yaitu menghimpun data dari berbagai literatur:

baik berupa buku, majalah, jurnal, atau bahan tertulis lainnya guna menemukan

%9 Sulistyasari, Endang, “Aundence Research, Pengantar Suatu Penelitian Terhadap
Pembaca, Pendengar, dan Pemirsa (Yogyakarta, Andi Offset, 1993), hlm. 47.
8 pawito. Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Y ogyakarta: LKIS, 2007), hlm. 73.
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teori, prinsip, dalil, atau gagasan yang akan digunakan sebagai pisau analisis
untuk menyelesaikan suatu masalah.®’
2. Sifat Penelitian
Dari aspek sifatnya, penelitian ini merupakan studi deskriptif-analitik,
yaitu dengan cara memberikan paparan data-data tentang suatu hal atau pokok
persoalan dengan pisau analisa dan interpretasi yang tepat.®®
3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek dalam penelitian ini adalah media Kompas.com dan
Republika.co.id edisi Januari-April 2016.

b. Objek dalam penelitian ini adalah teks-teks atau pemberitaan yang
berhubungan dengan aksi terorisme yang terjadi pada bulan Januari
hingga akhir bulan April 2016 yang dimuat oleh media Kompas.com
dan Republika.co.id.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpalan data dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode dokumentasi dan kajian kepustakaan.Pengumpulun data yang digunakan
untuk memperoleh data penelitian yaitu:

1. Pengumpulan data dengan metode atau cara mengumpulkan literatur-
literatur online media bersangkutan, buku-buku, dan karya-karya ilmiah yang
bersesuaian dengan tema penelitian.

2. Klarifikasi data, adalah suatu cara atau usaha data agar memudahkan

dalam memahami data nantinya.

%! Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogykarta: Gajah Mada University
Press, 2007), him. 33.
52 Hadi Strisno, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), him. 9.
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3. Interpretasi data, dalam hal ini, data yang sudah diklarifikasi kemudian

diinterpretasikan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Pengklarifikasian data ada

dua sumber:

a.

Sumber utama (primer) merupakan berita terorisme media
Kompas.com dan Republika.co.id

Sumber penunjang (sekunder) untuk melengkapi data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai dokumen, buku dan karya-
karya ilmiah yang berhubungan dengan pokok bahasan penelitian.
Juga tidak lupa akan disempurnakan dengan berbagai sumber
tersier, yang meliputi catatan, artikel dan /ink atau situs internet

yang berhubungan dengan tema penelitian.
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5. Metode Analisis Data
Peneliti menggunakan metode analisis berita dengan memakai pisau
analisis model Zhongdan dan Gerald Pan M.Kosicki, yang dibagi dalam empat

struktur besar, yaitu:**

Tabel 1.1
Perangkat Framing Zhongdan Pan dan Gerald M.Kosicki
Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati
SINTAKSIS Skema Berita Headline, lead, latar
Cara Wartawan informasi, kutipan,
Menyusun Kata sumber, pernyataan,
penutup
SKRIP Kelengkapan Berita SW+ 1H
Cara Wartawan
Mengisahkan Fakta
TEMATIK 1. Detail Paragraf, Proposisi
Cara Wartawan 2. Maksud kalimat,
Menulis Fakta hubungan
3. Nominalisasi
antarkalimat
4. Koherensi
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti
RETORIS 1. Leksikon Kata, Idiom, Gambar.Foto,
Cara Wartawan 2. Grafis Grafis
Menekankan Fakta 3. Metafor
4. Pengandaian

a. Sintaksis

Struktur sintaksis bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis
berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, pernyataan,
opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa ke dalam bentuk susunan kisah

berita. Dengan demikian struktur sintaksis dapat diamati dari bagan berita

8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media.., hlm. 295.
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(headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi yang dijadikan
sandaran, sumber yang dikutip dan sebagainya).**

1) Headline, merupakan berita yang dijadikan topik utama. Headline
mempunyai fungsi framing yang kuat dan menunjukan kecenderungan
berita.

2) Lead, umumnya memberikan sudut pandang dari berita dan
menunjukan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan.

3) Latar informasi, bagian berita yang dapat mempengaruhi arti kata
yang disampaiakan. Latar belakang yang ditulis akan menentukan
kearah mana pandangan khalayak akan dibawa

4) Kutipan, dimaksudkan untuk membangun keobjektifitasan, prinsip
keseimbangan dan tidak memihak.

5) Peryataan atau penutup

b. Skrip

Melihat bagaimana strategi bercerita. Struktur ini melihat gaya
bertutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa. Struktur skrip
memfokuskan perangkat framing pada kelengkapan berita ; What (apa), when
(kapan), where (dimana), who (siapa), why (mengapa) dan sow (bagaimana).
Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang

ditampilkan.®

8% Ibid., hlm. 296.
8 Ibid., hlm. 299.
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c. Tematik
Berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangannya
atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat, atau hubungan antarkalimat yang
membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana
pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil. Struktur
tematik mempunyai perangkat framing:*®
1) Koherensi sebab-akibat, proposisi atau kalimat satu dipandang sebagai
akibat atau sebab proposisi kalimat lain.
2) Koherensi penjelas, proposisi kalimat satu dipandang sebagai penjelas
proposisi kalimat lain.
3) Koherensi pembeda, proposisi kalimat satu dipandang sebagai
kebalikan atau lawan dari proposisi kalimat lain.
d. Retoris
Ada kaitannya dengan cara wartawan menekankan arti tertentu.
Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata, idiom,
grafik, gambar yang digunakan untuk memberi penekanan pada arti tertentu.
Ada beberapa elemen struktur retoris yang dipakai oleh wartawan,
diantaranya adalah leksikon, pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu
untuk menandai atau menggambarkan peristiwa atau suatu fakta.®’ Dengan
ini, diharapkan metode yang diterapkan mampu menunjukkan frame kedua
media dan bagaimana kedua media memframing pemberitaan kriminal

ditinjau dari etika jurnalisik Islam.

% Ibid., hlm. 301.
87 Ibid., hlm. 304-305.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi penelitian ini,
maka peneliti menyusun sistematika pembahasan. Tujuannya untuk menunjukan
suatu totalitas dalam pembahasan penelitian selanjutnya. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB I. Berisi tentang latar belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka atau landasan
teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II. Tentang gambaran umum media Kompas.com dan
Republika.co.id, yang meliputi tentang sejarah perkembangan, visi-misi dan
karakteristik media, dan susunan redaksi.

BAB III. Adalah inti pembahasan analisis framing dan komparasi
pemberitaan terorisme di Kompas.com dan Republika.co.id, meliputi analisis
framing pemberitaan terorisme, daftar berita kemudian komparasi Kompas.com
dan Republika.co.id serta frame Kompas.com dan Republika.co.id dikaji dari
perspektif Islam.

BAB IV. Penutup, dalam bab ini mencakup kesimpulan penelitian dan
jawaban dari rumusan masalah yang diangkat. Serta saran-saran, guna memberi
masukan kritik yang membangun bagi seluruh pihak terkait yang memiliki

relevansi dengan tema skripsi ini.



BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berita tentang terorisme yang hampir selama setahun punuh diberitakan
tidak terlepas dari adanya konteks kekinian, dan tuntutan profesi professional juga
mempertahan rating pembaca. Dari uraian ringkas peneliti dan hasil analisis
framing dan komparasi pada dua media onl/ine Kompas.com dan Republika.co.id
dalam pemberitaan terorisme dan radikalisme selama bulan Januari-April 2016,
dengan menggunakan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald
M .Kosicki peneliti menarik kesimpulan bahwa wartawan Kompas.com dan
Republika.co.id dalam menuliskan berita pada pemberitaan terorisme mempunyai
corak pandangnya tersendiri misalkan:

1. Frame Media Kompas.com dan Republika.co.id

Kompas.com dalam memandang suatu peristiwa atau kasus terorisme
lebih mengutamakan narasumber yang kredibilitas seperti polisi dan saksi mata.
Meski hampir keseluruhan pelaku tidak diberi tempat atau ruang dalam berita.

Pada akhirnya frame yang akan dibentuk wartawan dan redaktur sebuah
media massa mempunyai pengaruh yang sangat luas terhadap perkembangan
sebuah kasus. Pembaca hanya akan menyerap apa yang tertulis dan tidak
mengetahui prosesi pembuatan dan muatan ideologi tertentu dalam isi teks tulisan.
Kemudian dalam menyusun dan menceritakan peristiwa kedalam berita ada
beberapa wartawan dan redaktur cenderung tidak objektif artinya nalai etika

komunikasi Islam dan kaidah-kaidah serta kode etik jurnalistik tidak dipakai, etika
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komunikasi perspektif Islam seperti qaulan syadida, qaulan maysuran, qaulan
kariman dan keakuratan informasi, pada kode etik jurnalistik umum seperti yang
termaktup pada bab II pasal 5 yang berbunyi “wartawan Indonesia menyajikan
berita secara berimbang dan adil, mendahulukan kecermatan dari kecepatan juga
tidak mencampur adukkan fakta dan opini. Tulisan yang berisi interpretasi dan
opini wartawan agar menuliskannya dengan menggunakan nama jelas penulisnya.
Hal ini terlihat dari hampir keseluruhan berita, hanya menghadirkan satu
narasumber sebagai sumber informasi berita lebih-lebih pada berita
Republika.co.id.
2. Pemberitaan Terorisme Dikaji dari Perspektif Islam
Pada pandangan peneliti pada pemberitaan Kompas.com dari segi
perspektif komunikasi Islam sudah cukup mengacu pada prinsip-prinsip etika
komunikasi atau jurnalistik dalam Islam. Dari segi kejujuran (amanah), dalam
penyampaian informasi. Walaupun masih perlu adanya perbaikan dalam
perkembangan media ke depan yang semakin cepat. Pembenahan itu misalnya
terlihat pada bagian pemilihan diksi juga kesesuaian judul dengan isi berita, serta
sumber informasi yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan akurasi beritanya.
B. Saran
1. Dalam menyikapi sebuah pemberitaan haruslah cerdas dan kritis. Agar
dalam menyaring makna dalam sebuah pemberitaan tidak termakan oleh
frame yang dibentuk oleh media, wartawan atau redaktur.
2. Khusus untuk media daring dari SKH Kompas dan Republika, dunia

media online keobjektifan dituntut agar dapat mencerdaskan pembaca.
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Jangan ada muatan apapun atau ketidak adilan informasi dalam jenis berita
atau pemberitaan yang akan dimuat dan ditulis pada publik, supaya bentuk
kasus yang sedang trend tidak mengalami kesimpangsiuran.

. Harapan juga adanya perbaikan kedepan ke arah yang lebih baik untuk
generasi masa depan, menjadi media yang tidak hanya semata-mata
menyajikan informasi dan hiburan semata, melainkan kembali ke hakikat
sejatinya media jurnalistik mampu memberikan edukasi.

. Pembingkai berita dari kedua media agar lebih baik dan dapat
meningkatkan profesionalisme jurnalistik, terkait penyajian fakta dan
opini. Prinsip kepatutan (fairness) amanah, shidiq terus dijadikan
pedoman hidup dan didukung dengan prinsip cover both side
keseimbangan atau keadilan dalam informasi. Hal ini demi tegaknya
objektivitas berita, redaktur kedua media sebaiknya tidak langsung
percaya begitu saja dengan sumber berita resmi lainya. Wartawan
memiliki kewajiban memberikan hak bicara. Kritik-konstruktif pada
semua pihak yang terlibat dalam sumber berita entah dengan cara apa
frame yang digunakan oleh media. Pemenuan prinsip-prinsip kode etik
jurnalistik atau komunikasi dalam Islam dan penerapan etika, wartawan,
bukan hanya menuliskan dan menerbitkan berita melainkan
mempertimbangkan dampak positif-negatif berita.

. Kedua media online diharapkan juga oleh peneliti bisa mengedepankan
nilai-nilai dakwah, nilai ke Islaman sebagai rahmatan lilalamin.

Mengingat pembaca mayoritas orang muslim. Juga dampak pengaruh
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media yang sangat besar kalau dianalogikan bagai celurit yang bermata
dua. Satu sisi bisa bermanfaat namun di sisi yang lain dapat melukai
bahkan membunuh karakter, ideologi juga pengetahuan masyarakat
terutama pembaca

Bagi komsumen atau pembaca supaya memberikan saran juga pemahaman
kritis dalam setiap memahami pemberitaan pada media itu. Supaya
mendapat wawasan, pengetahuan, ilmu juga hikmah dari pemberitaan

terkait terorisme.
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ian Bom &arinah adsiah WHA)

Takut. tetapd penssaran
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Presiden Apresiasi Aksi TNI-Polri Tangani Teror di
Kawasan Sarinah

e 000006 ..

JAKARTA, KOMPA S.com - Presioen Joka Widodo mengapresizs] P
j3 c2pat menangani aksl teror dl kawasan Sark
3 14 Januarl 2016 i3l

yakl AKEP

1l Pascazks] t2ror iy
gkapan

3ang £eba33l tersangia dengan rinclan
tersangia terkal kepemiiicn =

Capat stasl vabakaran hutan

| bencan

M. Jokow] MEnsonionian keosks
g t2rfad] se130 =N

Knusu
g=mDA Ol indonesia

"Sigap dan Cepat dalam dergerak
K digeraidan adalsn TN Banan 5373, 333 dl kebakaran Terpopuler | Taromer

N Q3D Narus Capat dise: kan." ular Jokowl

e Indonesia, Rombongan Raja Arad
Akan Nalk & Eosing dan 1 Heroules

e =

JOKOWI meminta Pimpinan

nanya memberi instnuisl

N dan Poirl jevih sering turun k2 3pangan, 3k

Cxe Acs X
Jokowl "Ngakak” Dengar Pidado

ut! perkambanaan berita ind datam topik:
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Tayangkan Berita "Hoax" dan Visual Tak Layak, 3
Stasiun TV Diberi Sanksi KPI

JAKARTA, KOMPA $.com — Adanya sejumizh ipd
n radio terkak aks! teror bom Sarinan “";*_3 me

Terpopuler | Taromantar “inceia
L0 MENjEtnkEn S30Ks]

mo3J3 P ran karena t3y e indonesia, Rombdongan Raja Arad
Akan Naik 8 Ecsing dan 1 Heroules
Stucy 24 22
S patany ,;31’3" Pedoman Periiziky Pen 1 T Jokow "Ngakak™ Dengar Pidato

n SP3) KR 2012 a3lam peliosa Oesman 2apia Singoung "Reshufe™

¥313 Mendapakan s3nksl yaky TV One, ndaslar, aan INews Poiri Dituduh Kriminalisasi Ulamas, inl
ementara stashun radho yang ol " sanks] KP yaky Elshinta Jawadan Kapoiri

Somcs £T.T

meN2TRESN pelanggaran P3

ng News" dl 7V Qne

SPS dalam program Jumalistk
ram mu menamplian visuslisas! My

4 Usal Bsrtemu Jokowl, Ra)s Arad

t3X Ol oekat Pos Polis! Sama‘ lokasi terjadinya ledakan £audl Akan Esws Rombongan 1.600
SRS s B OranoBomburdlBul
Iyangian 1303 3033 paryamaran (Dlur) s2hingas 'S
Vs 13

Selain fu. p3G3 Program Ry pula dRamPiaN Inrmas! yang toa kurat allss 5 ‘:"‘"":u""“"‘:;’“mm
hoax tentang “Ledakan Terjadl d Stiol, Kiningan, dan CXiar I, T
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Terorisme dan Semiotika Sewenang-wenang

Sewsa. 15 Jwuan €| 1204 WS 00@ @ s
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| #WEARENOTAFRADR 4 _ | #KAMITDAKTAKUTS
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TREUNNONZNTRUCH
Gedog Caewenn gty T lume
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Oish: Touku Kemai Fasya

JAKARTA, KOMPAS - Teror bom Thamrin 14 Januari 2016 telan beralin azri
S20uan peristiva manjadl kat2, 13l dan wacana

Sebagal tafsir tentu 53ja peristiva bom Thamrin b3k Uik dleladoras! secara
kritls, beruka, dan demokratls. i3 periu diyjl dengan afsir i3l secara sanfun
Jangan berhenti dalam Kiztm pembenaran ala nagara-Kukuurstast, memaks!
istiian Friedrich Nietzsche—iang disa memdaiukan gairah itelsiaual hingga
menjauh darl N3srat menzmikan kedenaran (e witl 1o tru)

Sernada 0engan negara (Menko Polukam, Poirl, dan BIN) 1209
MEnggunEkan bt Hrensk. poltk dan Meliienalam menjlaskan =EimyE
tliE30 17 MEngQUAEKan 1NStrumen SemMIotKa—Deruns teks 030 023
ViEUE—207 DIE3 CIgUNEEEN UK MEmDerkan PeMaNaTa 630 keEaaran
tentang peristiva Ry

~ $imutacra™
Sejak menk pertama alslancn wlevisl Deberapa kesimoulan telan dioust w=tE)
nay3 simulacra, berasal garl keterampiian banass tanps INdkator, apropriasl

dan bl material

Pertama, benarkan bom Thamrin adalan replis bom Paris 13 November 2015,
seperti yang berkemdang di media? O Acs X |

Secara Jumizn, koroan tewas bom Parks 153 orang, $203ngkan bom Thamrin Terpopuler | Tromantar s




n Semiotika Sewenang-wenang - Kormpas.com.html x Q, search

CKOMPAS.COT Nasional = [ ]
mml BOLA TEKNO ENTERTAINMENT OTOMOTIF HEALTH FEMALE PROFERTI TRAVEL EDUKAEI HOLOM
FOTO WIDED TV [VIK

I === oo i diatng] aleh Bafnn Nalm, Padaal, sehekia mam
kesimpulan mengarah ke AmEn AN yang sedang dipenjar di
Nusakaioangan. Barkan s3iu Jam thriliar muncul dl belevs), beberapa
pengama fenarls hakul yakin ofskeya adalah kelampok feroris Poso, Saisa

Samara linguistk, kesimpulan inl berada dalam turiulens] wacana transk, hadir
darl proses simulacra ketla feks rilinya masih tersemiuny] entah dl mana
Wacara Ry difedingn uik menenangian publk jEng berfesiat pada
keheraran, fetapl tontonan telah w3l Roland Barthes (dalam Jonatan Culler,
2003 105) menysiuian, wasana sepert] R hedin untuk eristiranst kaneng
kelelznEn” (resplrear A wos plads)

Cialam tradlsl kritksleme lame—adan negara mash menggunzkanz—isl i
dRerima beghy 5aja (Sken for grankd). Mamun, datam sRu=s! supra-
Informzs| sepert] saat inl, pubik kentu memilkl SRematll uniuk memiiaca yang
Reriinat dan tersirat, menlial 3pa yang dictEan pejabat publk mekail pllian
katE = gestumya, kelantangan St kegugupeniyE kethe menyEmgEkan
SRzl il

¥elimz, teror Thamrin gagal mengonotzskan pesan. All-ali manjzd]
MiEsyarakat sekkar makah menjsdiannyE kononan gratls. Dus jam seleth
kejadian, penjual s3te, Bukang kopl kellling. dan penjual kacang retus
MenEnENEn “Dera” darl seses teror Ru. Famis o dan langus
EtaitEn gagal menjadl wacana, leol banyak menjadl Riburan Denken pusst
furksme dadzen

Radikalizms lstam

s beberags baglanmE, traged] Thamnin menjedl wassna yang tidsk tegek-
lurus. Sempat muncul kesimputan il Dermuoungan dengan kelomook radikal

s kam. Kesimpulan Fu bertautan dengan “selip Iidan iokon Intelljen dua B
2, DEE pesaniren men|adl SSrang perskn.ian =l

Tekes feror inl harus menjadl jetas dan egas (olara et distinga) ankara tide
dan fuduan. Apaich gramstha "semua kelompok radial adatah kelmpok
teroris”, Denar? Agakan Sannan Nalm dan kelanga dl Lamongan yang menjual
MU Wkl e Surian, kenetulan peman menganEm pendidiean di
KramEdiyEh, dan dengan demikian bis3 disimpulan KurEmadlsh
adalzn emonio radiaHerarisme? U kecaenobofEn Induldi-csinem uniu
220Uz 1e2IiEs s0slEHNUmENIorE yEng kompls

Pesaninen dl WU, Dak termady dan s2lfEn, adalEn :E'r;a'l_lJf sz tokeran :
(a-t3ssanmuh). Pendidian dl pesantren mengajanian lslam "dl shl” dengan KOMPAS K
traitsl dan ketuday@an NusSRRETE (-urats wa a5-saqats) trpe membab

rta mengatsoTs| by dan pemikiran AraD. Demikian pula Murammadizn

Secara hislorts-noratt Rujuania mendidl; ume! Bt berpkir rasknal dan

modem, buken ekstrem-radial

Kata radil Juga mengalam] de-positioning. Dalam KB kafa radkal tik [ o e
pemE Menijuk Secara ksus peda agama. Fadkal Dermubungan dengan
3 = 1ol 25 QIEK 3T
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Anggota Kelompok Teroris Santoso yang Tewas
Ditembak Berasal dari China

R 00006 —

PALU, KOMPAS.com — Kepala Polda Sulawesi Tengah Brigadir
Jenderal Polisi Rudy Sufahriadi memastikan bahwa dua anggota
kelompok Mujahiddin Indonesia Timur pimpinan Santoso yang tewas
tertembak di dataran Mapu, Kabupaten Po=so, Selasa (15/3/2018),
adalah warga negara asing.

Rudy mengatakan, kedua teroris itu bernama Muretin alias Abdul dan
Magalasi Bahtusan alias Farok. Keduanya berasal dari Suku Uighur,
Provinsi Xinjiang, China, yang berbatasan dengan Turki.

(Baca: Dua Orang Tewas dalam Baku Tembak di Poso, Diduga
Teroris Buronan)

Saat ini, kedua jenazah korban masih berada di RSU Bhayangkara Palu
untuk kepentingan identifikasi. Polisi melibatkan Zaelani, seorang
anggota kelompok Santoso yang tertangkap dalam kendisi hidup pada
operasi beberapa waktu lalu, zaat proses identifikasi tersebut.

Dengan tewasnya Farok dan Nuretin, Rudy memperkirakan, masih ada
empat warga negara asing (WHNA) anggota kelompok Santoso yvang
masih berada di hutan. Mereka semuanya berasal dari Uighur, China.

Menurut Rudy, sesuai informasi dari Zaelani, warga asing asal China itu
bergabung dengan kelompok tersebut pada 2015. Polizi belum
mengantongi informasi tentang peran mereka dalam kelompok teroris
tersebut.

Kalau Santoso sudah tertangkap, nanti baru kami dapat informasi
tentang peran orang-orang asing tersebut,” ujar Rudy.

Rudy menuturkan, para WHA itu kemungkinan tertarik bergabung
setelah Santoso menyebarkan seruan di media =o=ial beberapa walktu
lalu. Dalam =eruannya, Zanteso meminta semua crang Indonesia vang
akan bergabung dengan organizasi Negara Izslam di Iran dan Suriah
{1515} untuk bergabung dan berlatin dulu dengan dirinya di Poso.

(Baca: THI-Polri Baku Tembak dengan Kelompok Santoso, Dua
Orang Terluka)

Ikuti perkembangan berita ini dalam topik:
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Teroris Jaringan Santoso Sudah Diintai 2 Bulan

: 00000

Terkait

T Qucar Terzra, Ve
Mo Semeel

Merargya Gawe b
N e

Salem JU Artelarotame,
Germixn Secerwox Ras
Darggep 3sceps Tezta

Cevaaa 22 Targanp Tezuge
Terzrz @ Lamgusy

Terzuge Tesra Jerny
Serze: Ogrezeg x
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BANDAR LAMPUNG, KOMPA $.com - E&f Santoeo, terduga terorls
yang digrebek O 3 Antl-eror dislyalir m3suk ke [aringan kelompok
Santoso darl Pose

Sebelum menangkap Edi, polisi t2myata sudah lebih dulu mengintal
gerak-geriknya di Lampung selama dua butan teraknir

Hal Itu disampalkan Sekretaris Kelurahan Fanjang Sefatan Herl Abdud
Knholr yang hadir di sekitar Jokas! penggerebekan di Jalan Selat Mataka V
Rt 08, Kampung Teluk Jaya, Kelurahan Panjang Selatan, Selasa

(27, 16)

Herl menuturkan, dua bulan lalu pihaknya dihubungl clenh salah satu

“Dia menanyakan seorang anak pedagang ayam sambil menunjukkan
sebuah foto. Temyata Htu folo Edi Santoso. Anggota densus tu menyebut
bahwa Edi Santoso merupakan anggota jaringan Sanioeo yang ada d
P050," ularmya

Darl pantauan Kompas o iokas! kejagian, garis polis! dipasang i ujung
gang. Puluhan warga sekitar tampak memadali sakiar lokas!
penggersbekan

Yanto, secrang warga sstempat menuturkan, Edl sempat menghablskan
ma&a keclinya di daerah tersebut. EQf sempat meninggalkan Lampung
633t belajar dl saiah satu universitas di Jogla.

*Sekiar 10 tahun yang lalu, Edl pulang ke Lampung ¢an menlkah

Namun 13 finggal di rumahnya sendid di Kecamatan Duren Payung
Bandar Lampung. Hanya cesekall saja dia muncul & kampung inl. Warga
tanunya 13 keda di Kalimantan,” ujarmya.

Terpopuler |

(2 Teroris Jaringan Santoso Su... ' ‘
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Anggots DPRD Keoam Cluman
Maccal Pegawal Pemaa Niac Selatan

Simce 14338 ka

Salamatkan Pauc Fembdunuh,
Nelsyan Gorontale Buang 2 Ton Kan

Smece 10994 ka

Eclos 3ekolah karans Telst, Sicwl inl
Pergl ke Tempsat Wicaés Lalu
Tenggelam

Marah xarena Tak Dilayanl, Euaml
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ace 9,334 e

Sabar Foto Sugll lotrl Kadeo
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Tim Operasi Kepung Persembunyian Kelompok
Teroris Santoso

e iz 00006

1

Ranar K10213

PO S0, KOMPAS.cOM — Aparat gabungan TN-Polri dalam Operasi
Tinomoals 2016 di Poso, Sulawes] Tengah, telan mendeteks! lokss!
persemouyian k2lompok teroris yang dipkmpi oleh Saoso alias Ady
Wardan

Selamz venanun-tanun, 37080 010003 Dersemouy! ol wilsyah Pegunungan
Binu, Desa Tamanjeka, Kecamatan Poso Pesisir Ukara. Namun, polist
mEm3stian DamWa kIompok 12roris Yang Derjumian sekRar 25 orang terseout
telan bergeser

Kepala Oparas! Thombals 2016 Komisaris Sesar Polis! Leo Bona Ludis
mengatakan, U2 telzn menggiring kelompak S3n0s0 dar Pegurngan
By menu)u witzyan Kecamatan Lore Tengan

L20 yakin nanwa posisl para angoota kelomook S3nios0 Sudan semakin terjeok
d=n tidsk I3g1 Disa bertahan lama. Selunuh 2585 Dartuan DgIstk bak mask
F3uoun k2huar 12ian dkune] 1303t 0len tm ga0ungaEn ol D2M3gal K

"Sarins0 Dersama kelompoknya yang diperkirakan berfumizn sskiar 25-30
0rang 3uda" kB3 k2oung. Namun. hokeshyya mash ki rahasiskan yang e
Dukan 1391l Gunung Siru. D3lm wakey 0263t st 3 ki3 fntaskan ka3
Leo yang anemul ol Mapolres Poso, Jumst (43/2016).

L20 12420 Memerian K2semaatan Kepaca S3M0s0 o Uik menjeranian dirl

Meski cemikian, tim operas] bersian 51393 Menjag3 kemungiingn 3033
periawanan darl merska

"alzu thazk bernasil, may thosk mEd ki3 narus amoll SKkE tegas hanss =
Uniaskan agar shuas! keamanan Pos0 kemdall konoust,” k%3 Leo
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Penembak Misterius di Magelang Terancam Pasal
Terorisme

Casmze Pecrwn. S Semice Kos Vageeng TREE enjasnys DeneTisscn materts Lge het ey

gatakan, penemdak misterkss di !.'a;el:ﬂ" 3 Tengan, bisa
L2y & Lo Panarmimicn OENAEN NUKIMEN PIGENa teroriame. SSUET@ 13 0rang hE-haE kst
Natenas @ Vageeg peneminaian By Terpopuler [ Tersomantsr .

ot Ocunsk Segea gy D201 T20gK31EN tindizkan 1l dilinian terus-menenus, Kepaoa pelsky G
2 dimungkinkan Disa ki3 duga tindak pidana LU Terorts," ujar 8y dl A’I:’:' o 'wm'“"""" cm"": :

3, Kamis (25'42016) dhece 4 203 ke

Fokm e |cevixr Pemo. Meskipun belum past] 3pakan gitaicucan oleh kelompok teroris, perouatan

Penamtsian Megeers MJs 4o eyt S3ngat Meresankan Masyarakat -
Jwx Gorontsio Euang 2 Pon kan
By mempencirakan, pelaky penemosian 02ngan se0j2E angin Rl tdak nayE Stece 1072 b
T P 530 13 MEN0U03 DENSMOSKEN 1BrSe.t MEMang Sud3N direncanakan
e . 7 Bolos Zekolah karena Riat, Siswl inl
Hageag “Dengan 2027/a DEMUNA-IUN Jumizh koroan, dan oaiing Desar 30327 wanks ~ Pergi ke Rmpst Wisats Latu
Il @202t Oitegorkan 5203031 SuSty perouatan Ingln melskuen teror Baggeiam
Poke Teum Dmow Srpdan E S cotves 2 .‘ ) : L s 5 ATI ont
Kt & Mageg Twicst [N, 10 D23 dengan paneror sepertl kalompok S3n0s0 Ru. Jangan E5 AT
cergan @ Wgym Samakan sepertl By k33 5oy
4 Marsh ksrens ok DEsyani, Suseni
Pk k2polis1an MENg My MESYErakat Uitk MeLE0or Jia menyaksian 2352 Isirl dengan Lilin Panas
kejadian penemdakan fu. S3t nl, polisi tengan mendalami pola kejantan dan rim
Kemiriaan £30 k2ja0ian oengan kejadian En
Sedar Folo Sugll Istri Kades
Kaml Ingaan. k20203 pelainy, nentian karena il adatan perouztan yang Ponorogo, 2 Pamuds Assl Tasik
€203t M35UK C313M UNEUT PErDUStaN teror " kata Boy OCitangkap

ctece 5000 kul
r not foun can: tiga pekan teraknlr, masyarakat Kota Magelang dirésahkan dengan aks!
yang 610903 penemiakan oken orang Hask okenal. SeakRa. 13 orang didugs
.'.')E')}'ﬂl kordan ksl terseit :a.'l jamian B 720!'3"; 333lan perempuan. dan

t find tha sarver
A Tamarat  sanorang adaiah akiiad

mpas.com
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Tanggaps Jokowd, Din.

Schemm s Premmistss New
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“Wpres Juvesf el Majic
REPUBLIXA CO.ID, JAXARTA —Wakil Ketsa MPR Hidayat Nur Wehid e Jamgzn Joik Tompet Mol
mominty, Izlam jangan solaln dikaitkam dengam tsrorisme. Sobab, teroriams itu e € N
mermiliki axtian yang sasgat baas, bukam banya soal meledakan bom. s £° - T

i ﬂ u
- - u P larac] Ny
Hidavat meliat kasus teroname selalu yang mendapat soroten paling besar dan u Erggzs Mcloozti Wilzyzh
salzlo copat dalam panangavamsya “Dan yang paling membust miris adalzh i Udacz Yok,
image terorisme selaln disrabion kepada saizh satu agama " kats dia, saxt e,:_‘ K
berdisioosi dengan fomums aboewi Gomtor Seharuis Indonesia, di Komaplaics A
Parlomen Seuyzs, Famat (3/1) ) e
smoan e, Famsat (371). ¢ = B
Menurutaya, pengertian mengenal taronsms sepertaya dip pit. Padabal,
katz dia, pemaionaam terorisme szngat hoes sakali “Seperti aksi separatis olsh
pasul P Papua yaug menyerang serta bunuh sparat RI, EOLD Teslerminye
lake aks - Tezpless Hexd Plless

ita adalal aksi terorisms,” wRmya. 200m = =
Hidayat manjclaxlk RIER P Papuz saring malziozicen deo-demo
di Jakarta menyoeraican pemiszhen deangas NKRI Hal tersobut 2dalah masalah SELENGKAPNYA
bamgss yang menzancam kecatuan tangsa.

Selain tra, Iamjut dia, kowronisme juga adalzh masalah bengsa yamg haro: juga
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DENSUS 83

Tanggeps Jkowd, Din:
.,_ s Schaxryz Prmesiztsh Netral
\ ¥ (') - Me=sgelden Halom

Demaas 1T oot Treven

Wipres araf Kl Maid
REPUBLIXA CO.ID, BEKASI -- Das orang panghan kontrokan yamg dibanz e 2 Jomgen fod Temmget Mekr
aparat Dotascenen Khmrus 83 dari kywasan Rawakomba Kotz Bekasi, Jana I
Barat, Famsat (15/1) siang, berieisial EA (26) dan NM (20). Hal tersebut -
disampaikan oleh Sekyetaris KV 39 Rawalumbe, Mafnain (47). : Meslan Aderya Geels:

Patem Sormamiz
*Hodumya sudas menghuni kostrakan milik Pak Jjo sejak November 2013,
katamya di Bekaci.

EJCD Tlormizye
Nafruhin sampat memmiukan foto kopd Karm Tanda Peaduduk (KTP) dari Tetziem Hes? Pillack
kodsa crang tersobut yang diparolekmya dar pamilik ) ian gunpat pantn 2017, ki Pemcmmmgrnz.
tarsekut.
KTP beamscascr induk kepaadodakan 327501110850017 diketabui milik EA mn?"‘»’“’*
kolaiairan Jakarta 11 Agustus 1983 dengam keterangz temnpat tinggal Jalan p':h:mh::;
Marant: IIT RT005/007 Bekasi Jaya, Kocamatan Bekaci Timur
Sementara KTP dengan NIK 3275016401960018 dicetabmi mulik NM kelahiran SFLENGKAPNYA
Jakarta 24 Jawsari 1996 deszan zlamyt tempat ttazzal Jalan Meraati IT
RT005/007 Bakasi Jaya, Kecamsatan Bakasi Tovur.
Keoduanyz dibewa aparat barseragam Desses $5 dari rumal kostrakas Jalan JAXARD|

Topas Rayz Kavhing 17 RT03/39, Kelurahan Bojongrawalumbu, Kecamatan
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Tanggeps Ieood, Din.
Mezegakdemn Haluum
Tootes L FIOVL Jasd St Tirmd
ispres B Kl M
REPUBLIXA COID, JAKARTA — Pengurus Besar Nebdlersd Ulamea (PBNU) [ S ok Tezognt Makar
Semomit of The Moderate Ilamic Leaders (ISOMIL) pada 9-10 Mai mesdatang.
Usad mamammus Wakil Presiden Jusuf Kalls (TK), Ketuz U PENU, Said Agil ki Al Gl
Siradj, mengatalcon dalum acara i 2kom dibahas barbagai masalah, tensasuk Paitzm Somumin
radikalicms dan tarcrisms.
*Ingin manyamekom pervapsi sap babma elaw it anti redScalicms, anti
ksisresan, baskan st aiam 53 maenbwa hidayah etk sam ey
sakali tidak benar kalen I<lem: ity diperalat sobagai logitimass watuk kelkarasan 2017, 1 Remcmmgra
apalagi tarce,” jolas Said Aqil di kentor Weki] Prosides, Jakarsy, Rabu (274).
pertemuan Organisasi Karj2 Sama Iilam (OKT) yeeg digelar & Takarts boberapa P
bulan lahu. Said Agil menjelasken, Islam merupakan agams yang ramah dan ™ A
berakhlak, serta mengajarien tolaransi Pereyztzen Sxid Aqd ini
pons barbagzi tindakes kalomzek teroris yaug wengatamymakan Il SELENGKAPNYA

“Ini kavena situasi lobih membutubicm 2da sikap tezas, sebasanaya kixi-kixi dari
dulu antiradikalixmo antterariame,” katz Sad Aqil
R ——
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Memunat Zubair, ada beberapa faktor vang membuat orang teracun’ pzham
kekerasan, apalagi kemudian berupuns terorizme. "Tidak hanva pemnzhaman
agama vang sepotong-potong, radikalisme dan terorisme terjadi terjadi karena
faltor ekonomi, sosial, psikologi, dan lam-lain" imbubmya.

sehingga mareka membercntak. Mereka merasa sabagai hamba Tuhan sehmgza
perintah Tuhan harus dilaksanzkan Ironisnya, mereka lopa bahwa negara adalah
fasilitas atau strata sosial wiuk mevwjudkan cita-cita agama dan perintah Tuhan
tarselut.

In PFicture: Buruknya Lap:
Untuk menzantizipasi ini, Zubair pendidikan adalah media terbatk untuk
melureskan pemahaman-pemahaman kel . Ia menyarankan agar pemenntzh
membuat standarisasi materi pelajaran apama Islam didasarkan ajaran Islam
vang benar dan tidak dibatasi oleh panafsiran tartentu yang justra lebih terfotup
dan tidak toleransi karena tidak man menerima paham dan vang lam.

“Selarma ini monitor negara ke lemhaza pendidikan lsbih fokus ke masalah
administrazi saja, tap kurang melihat sobstans: maten yang diajarkan. Jadi harus

ada akreditas] dalam pengajaran agama Islam. Saya rasa pancegahan lebih Merasakan Adanva Gejals

penting dalam mencegzh masukarya paham radikal teronisme, danpada lata

kecolonzan,” katamya. ‘Kj
B

Hal senada ditarakan Ketua Lemhbaga Dakowan PENU, Dr KH. Zakky

Mubarak. Memurutnya, paham radikalisme vang mengarzh pada terorisme, ﬂ

sebenamya bukan masalah baru, Tatapi telah terjadi pada awal perkembanzan
agama-zgama dunia. Kelompok imi kel dan salah dalam memazham agama,
sehingza mengarzh pada radikalisme. Ada sebagian dan mereka dizebablan
pemahaman agama yang sangat sempit, karena pengetalmannya sangat dangkal
terhadzp ajaran azama.

Sabagian lam 2da yang menzzunakan azama untuk kepentingan-kepentinzan

pribadi, kelompok, atau kepentingan polititk. Dengan mengatasnamakan agama,

mereha meyaking akan 1 banyak i ambisinya
=]
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H BNPT Curigai 19 Pondok Pesantren ' i
“ Dukung Terorisme (| Mmooy

Pentingl Simakiah 7 Cajala
Koiestarol yg tidak Anca

“ - sadari, Apakah Anda
I E R 0 R I .

D

0}
dapat gaji dari intemet
Ioztan survay dan cibayar
Daftar di siré, gamgang dan
cagat

e jacantendngan ne

7 Gejala Kolesterol Anda

ok Pantingl Simakiah 7 Gajala
Kolasteral yg tidak Anda
sadar, Apakah Anda
Tarkena?

TERPOPULER TEREOMENTARI

Taruggegs S, Din

Schasimyz Prmesizts Newal
Eugeia Dedan Nassms: Funon:suianzen Tomns 30T Jand Cuman Naskme et mumpnis tunbams twde dadne Pobide SFF TXD @ Jeberte Jaiess 2T

Wapres Jurd Kalls M
REPUELIXA CO.ID, JAXARTA — Kspals Badan Nasional Panenggulangan : Famgan ok Tt Mk
Tarorisws (BNPT) Saud Usman Nasution mengatzkes 19 pomdck ¢ di é
Indonssis tarindikesi mendulumg kegiztan radikalivess dan tercrisma. X
*Dari Basdl profiling tim d lapangas, ada 19 pampss yang terisdikass mesduomg o T
redikalicms dan tercrisms,” kata Seod Usmas dalam disossi testeng tindek
tarorismos di kantor DPP Partai Kobangkitan Bangsa (PKB) di Jekartz, Selasa e 7
22). ek :

% PM Iarzs] Newmyain

Beberapa di antarunya Pondok Pesantran Al Mulomim Nzruks Solo milik Aba n Erggas Mclromti Wilzyzh

Bakar Ba'asyixr, Poadok P D dah di Soyolali dan & Lah Uz Indomanz
tampat lxin termasuk di Ambon Menurat Sand, ke-19 poadck pesastren itu
ditengarai memiliki pengajar yang masuk dalem jeringam terorisme.

EPUD Tudemeizye
Dia mezckanican sobagai langkals provent, pdsaloryz akan mesdiskosikan iﬁ:“m
indslcasi i demgan Kemantorian Agawa, Majelis Ulama Indosasia, secta i e
sejumizh ormazs ixlam. “Kamei zican mambiceraican 13, apaicah bener vahid 2t
tidak,” wiar dia. SELENGKAPNYA
Baca juga: Jokan Budi: Pemerintah Bics Tarik Diri dari Revisi UU KPK
Sumber : Antara

JAxAR| |
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Heens » Noue » Nasceal o %

aapat ga)! dar internat
P - Jaran survey dan alosyar
- Datar ¢ sinl, gampang

ampus Tangkal Terorisme omn ceom:

VRNt andnga. ra

Ray Rat Aderal Sywaty Travel the workd with
Airbnb
* | Choosa fom over 20

Kamx , 11 Jmsaart 3

ara

nomes in 191 counties
Sear aemierion ooy

s %
dapst ga)l darl internst
- Kutan survey dan glosysr
¥4 Daftar ol sinl, gampang
dan cepat
ERR gt T T
— Travel the worid with
Airbnb
Choose fom over 24

homes in 191 countles.
Srar Arnieen ey

i
---E TERPOPULER  TEREOMENTARI
ash e ———
) Tenggeps Jckewd, Din
Schaxmyz Pormerintsk Newal
O Memszeiden Haoum
REPUBLIXA.CO.ID, SOLO -- Perguruas tinggi di Solo, Jana Tengak, )
malaicakan amtisipasi tarhadap pemgaruh negatis, sjzras menyimpang, nupun “bﬂ'“ x
pemgembangan paham radikalions. Khnsusnya yang dilaiokam ISIS maupum
Gafataz.
Sivitas Academiks Umiversitas Sobelas Marst (UNS) mcegumepnallon sehuruh M Laree] Netermiabn
jajaran bidamz kemahagiswvaan melaioskan koordiness, wrtuk menzngical Eww:mvaqd
penzaruh negatif dani fuer Wakil Raktor IIT UNS Bidang Kemabasicuan dan Uiz lamman
Al Prof Dr Darsono, Rabu (20/1), mengataican, “kita waish mesangkal
hadap kegiatan mexyimpang, 3jaran manyimpans dam cegamicas: terlarang”. i
Kampos, kata dia, tolal mengumpralican dan melzicukan koordinasi dengan Pz Semamn
j3jaran bidamg kemahacivvean separti biro kemzlazisaaan, waicl dekan bidang v
kemzkazisazen, dewan mahacinve, badax akselootif mzbasiona, wit kegiztan
mahecisvaan, da schagainya. . | KSUD Tadmeine
2 A ol S Terzplem Hesd Pillase
Pengump dam Damocno, tarkait psaangkalm torhaday jA 2047, = B
kegiztan menyimeang, 2jeran menyimpang dan organisasi terlerang.
Kepala Humas Universitas Muhammadiyeh Sarakarts (UMS) Dr Anaw Sutopo SFLENGKAPNYA

mengearakan, b Haisl dan Kearah diyahae baik melalui
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“ Jokowi Sebut Sosial Media Bisa
“ Dimanfaatkan untuk Hadapi Teroris

REPUBLIHA CO.ID, EALTFORMIA - Presiden Toko Widodo ({Jokon:d)
manaianken partumya kestzhilan peserintahae wetnk messsrzmg teorioms
sakalizns memakom jumbsh vargs magera vang ot barperams harsema terars &
mancmgare (Forsigm Tarorist Fighters FTF). Hal ita dissmpaiion Presides
dalams salah satn sesi Ratreat [T Henfraesi Tingkst Tinggd (KTT) AS-ASEAN
yamg dilaicanalom Solie (16/7) pagi waitn scoampat atmy Rk divi heri wakin
Takarta

“Drapat dtarike pelar aram o wwink memeraws terorices. don menguramsi FTF
diperhukan kestabilan polith, pemarintzh vang demolrati, serta tidak dalams
pandndukan xing,” ks Presidan.

Jeloowi mangenmiciom baima by samua negara manghadapi masalal yang
samz, dima ada waTga negaranya Tang hargabmg dangam FTF. Ia
manzesbahiom, jumizh werge segera Indoadsia (WD) yaug ada di Swrizh
sabanyak 320 orang.

“Ini juslals yang relatif kedl jika dibasdngion dangan jomlzh pandnduk
Indomesia yang memcapai 157 jota,” lxtamya

Prezidom fnga seryampaiien gagzanrya mink memesfotion modia soial
dalamn memghadand chotramis dam taroris. Hal ini didasarion pada faica baloa

Teraris Jangan Diperlakukan |s..

lakowi Sebut Sosial b
& || Q Search
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Tanggepe Jekeowa, Din
Schazrys Pomerimtsh Newrzl
Pomanpa wreacs: atme snieher Tare Mess Orand Syvish of &1 3eher Limed Lstamemat 5 hmat Clurysh Jer) bevbmenns duazen squmich somm tam Mezsgeiden Haloum
s & P M Duntwn Tmsmrwzn Jwn Tomer e (5330
REPUBLIXA.CO.ID, JAXARTA — Salzh sam pimpinen Pomdok Pesantron han 5 Waprzs Javaf Kallz Mayjid
Modam D Ixm, Gontor, Kabupaten Pomcroge, Jawa Timur, KH Haen o Jamgan fod Tompee Mader
Abdullzh Sahal, gaskan, pondok p di Indonssia bukan saranz B
teronis. Samtabag ini pons sejuwmlh todingan, soperts diindilkazikom salah P
c
satn lombaga negara. ) o
Paiiem Sormmiz
“Pondok pesantrem buican tampat teroris. Justns west Iilam sodaxg disseor,
tarmassk poadok pasantren,” waraya setalah bertemrn Wakal Preciden Jusuf F
Kalla di Jakarta, Kamis (103). A
o & 3 FIUD Tadoralnye
Bahkan pihzlorya tidak ginkam pomdok p manjadi korban teroris. Torzplemm Hasd Pillads
“Ada umat Islam yang mansror pondok pesantren. Tapt jangam saepal iota yang 2017, =i Pememmpma
kama teron,” katawya didamping salah sxtn auggot: Badan Wakaf Pondok
P Gantor Din 8y ddis #tu.
: P farac] Nememyzi
Tarkas dengam pertarmuas di Kantcr Wapees tarsobut, Kixi Hacan mondengarionm A E:w-.mmvand:
banyak cerits dari Wapres tentang pecan pondok p dalam pembang: A s ledmaiz
karakter bangsz. “Bakican belian jugz mambine boberapa pondok pesamtron milik
Nk divah dan NU (Nabdlatal Ulama). A Ealim, posdeok SFLENGKAPNYA

pesantran periu pambingen " wermya




tan Soal 'Hard' dan 'Soft' Tercrisme _ Republika Online.html ¢ || Q Search

NEWS NHAZARAH SEPAKEOLA OTO-TEX LEISURE INPICTURE VIDEO PUBLIKA EXONOMI ENGLISH SELARUNG  INDEKS

Hasyim Muzadi Jelaskan Soal 'Hard'
dan 'Soft' Terorisme
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Tenggegs Jekomd, Din.
Sehaximyz Prmevintsh Newsl
Mezsgelian Holosm
Wpres haf Kalls Masjid
REPUBLIKA CO.ID, JAKARTA — Toorireme dinilai memili duz bentuk, g ot Mt
yaitu keras (ard) dan humak (soft). Nawrm, keduanya diwilal memilic ancamcan
saries bagi masa depan.
Anggota Dewan Pectimsbangm Prociden (Wastimpres) RI KH Haryis Mazadi R
menilai perang melawam tercrisns havus dilalukom kepada dua aepek, yait hard
dam soft. Maenurut Fasyim, pesanganan teroriams dilaicakoan bukan karssa
suruhas piak huw, melainkes wotuk mase depas Indonesia
KJUD Tadoralzyz
“Hard dam 1o/t ind hares ditangasd, brakan karenz disurel orang, tapd watuk masa Tetapkean Hasd Pillads
depan,” kata Hasyise, 017, = Pemmmngmyz
Ia menjolackan kard termvism manspakan tindaican yang belakamg;
banyak tarjadi di dunia, yang socara umums messakeakan pemahaman kopada M larec] Newmysis
orang Lain. Ssmantara, Lanjut Hasyim, seft semovisee marupaken tindalon E.'Lr::':“%*
taromsws yang lobth halus, salsh sxtunya berbeutak narkoba.
Hasyim menilai pesangzman teroniswe karas mesjed: secara nassomal,
dim ik tixshivdlan Desita sata kopeds :fklf;pmm 88 dam BNPT. SELENGIAPNYA
Iz menginbau semuz pihek pampu Zicxticam k d ¥
panisgibtamkoord et pamiintb ki eexitan g
Paran modia mass2 tarut meajadi persatian Fasyim, yang sehansava I-\:..\K.]f; |

. L P FEPR x
manerapkan pola-polz yang = 4]

=7 =

mangiankas media massa tidak bolel meniadi korbam rating, schingga tidakc
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